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SARI 

 

Aniati, Umi. 2019. Jama’ Taksῑr dalam Al Qurᾱn Sūrah Al Baqarah (Analisis 

Morfologis dan Sintaksis). Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: Singgih Kuswardono, M.A., Ph.D. 

 

Kata Kunci: Al Qurᾱn, Jama’ Taksῑr, Morfologis, Sintaksis. 

Jama’ taksīr memiliki karakter khusus dalam proses pembentukannya, 

dibanding dengan jama’ sᾱlim. Jama’ sᾱlim memiliki pola perubahan yang tetap 

secara morfologis. Adapun jama’ taksīr melalui proses afiksasi, penanggalan 

konsonan, dan perubahan penanda gramatikal (desinens). Jama’ taksīr memiliki 

sistem akar pola (wazn) tersendiri dengan ketentuan-ketentuan tertentu. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Apa saja bentuk-bentuk 

jama’ taksir berdasarkan pola-polanya yang terdapat dalam surah al Baqarah? (2) 

Apa kasus dan penanda gramatikal jama’ taksir yang terdapat dalam surah al 

Baqarah? (3) Bagaimana pembentukan jama’ taksir yang terdapat dalam surah al 

Baqarah secara leksikal dan gramatikal?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bentuk, kasus dan penanda gramatikal, serta pembentukan 

Jama’ Taksῑr secara leksikal dan gramatikal yang terdapat dalam al Qurᾱn sūrah 

al Baqarah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain analisis isi. 

Data berupa jama’  taksīr dalam al Qurᾱn sūrah al Baqarah. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode simak. Instrumen yang digunakan berupa kartu data 

dan lembar rekapitulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 70 data jama’ taksīr, 24 data di 

antaranya merupakan jama’ qillah, 32 data jama’ kaśrah, dan 14 data shighat 

muntahāl jumū’. 19 data jama’ taksir berkasus rafa’ (nominatif) dengan 

prosentase 27%, 25 data jama’ taksīr berkasus nashab (akusatif) dengan 

prosentase 36%, dan 26 data jama’ taksīr berkasus jarr (genetif) dengan 

prosentase 37%. Berdasarkan pola pembentukannya, peneliti menemukan 5 data 

dengan pola perubahan bunyi vokal dan afiks konsonan; 14 data pola perubahan 

bunyi vokal, afiks konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang; 3 data pola 

perubahan bunyi vokal, penanggalan konsonan, afiks konsonan, dan afiks bunyi 

vokal panjang; 7 data pola perubahan bunyi vokal, afiks konsonan, penanggalan 

bunyi vokal panjang, dan afiks bunyi vokal panjang; 2 data pola perubahan bunyi 

vokal, afiks konsonan, dan perubahan bunyi vokal panjang; 1 data pola perubahan 

bunyi vokal, afiks konsonan, perubahan konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang; 

22 data pola perubahan bunyi vokal dan afiks bunyi vokal panjang; 2 data pola 

perubahan bunyi vokal, penanggalan bunyi vokal panjang, dan geminasi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama 

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 Januari 

1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan 

penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat 

aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan. 

Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan 

bentuk perubahan diletakkan setelahnya.  

1.1 Konsonan  

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Z Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Shad Sh Es dan ha ص

 Dhad Dh De dan ha ض

 Tha Th Te dan ha ط

 Zhaa Zh Zet dan há ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain Gh Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1.2 Penulisan Vokal 

1.2.1 Penulisan Vokal Tunggal 

Vokal Pendek Vokal Panjang 

A Ᾱ 

I Ῑ 

U Ū 
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1.2.2 Penulisan Vokal Rangkap 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fatchah/ ya Ai a dan u َـيْ 

وْ ْـَ  Fatchah/ waw Au a dan i 

 

1.2.3 Penulisan Mad (Tanda Panjang) 

Huruf/ Harakat Nama Huruf Latin Nama 

 َـى
Fatchah/ alif 

atau ya 
Ā a bergaris atas 

 Kasrah/ ya Ī i bergaris atas ِـى

 ُـو
Dhammah/ 

waw 
Ū u bergaris atas 

 

1.3 Ta Marbūthah (ة) 

Transliterasi latin ta marbūthah ditulis dengan h, misalnya  ْحسَنََة ditulis 

ẖasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulis h, 

misalnya َْْالمُعَلِ مِي ن الاسِ لامِي ةْكُلِ يَةُ  kulliyah al-mu’allimῑn al-Islᾱmiyyah. 

Ketentuan-ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya.  

 

1.4 Syaddah 

Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda (  ّ ) transliterasinya 

adalah dengan menggandakan huruf yang bersyaddah tersebut, 1.5 kata sandang 

Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyaẖ ditulis al-, contoh: القُر آن kata ditulis Al-

Qurᾱn. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyaẖ, huruf diganti dengan huruf syamsiyyaẖ 

yang mengikutinya. Contoh: الشيعة kata ditulis asy-syῑ’ah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Jamak merupakan salah satu sub bab yang masuk dalam kajian bahasa pada 

umumnya, seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jawa, bahasa Arab 

maupun bahasa-bahasa lain di dunia. Meskipun demikian, pembentukan jamak 

pada setiap bahasa itu berbeda-beda disesuaikan dengan kriteria pembentukan dari 

masing-masing bahasa tersebut. Adapun kata jamak dalam bahasa Inggris disebut  

plural  yang berarti suatu bentuk kata yang menunjukkan suatu yang lebih dari 

satu. Bentuk kata benda jamak dalam bahasa Inggris, umumnya dibentuk dengan 

mengimbuhkan huruf (s) di belakang kata benda tunggal tersebut, misalnya book 

menjadi books, girl menjadi girls, bear menjadi bears, dan sebagainya 

(Basalamah 2004:11). Dalam bahasa Jawa kata benda jamak dibentuk oleh sistem 

perulangan, seperti seseger ‘aneka makanan atau minuman yang menyegarkan’, 

watu-watu ‘batu-batu’. Selain perulangan, juga bisa dikombinasikan dengan 

imbuhan, contohnya gegodhongan ‘dedaunan’ dan pangarep-arep ‘pengharapan’ 

(Poedjosoedarmo 2015:96). Begitu halnya kata jamak dalam bahasa Indonesia 

dapat dibentuk dengan sistem perulangan, seperti pertanyaan-pertanyaan, buku-

buku, bapak-bapak, dan lain sebagainya.  

Kata jamak dalam bahasa Arab disebut juga dengan istilah  yang  >جمَ ع <

berarti kata benda yang mempunyai arti lebih dari dua baik muzakkar  (maskulin) 

maupun muannaś (feminin). Untuk muzakkar (laki-laki), cara pembentukannya 



2 
 

 
 

yaitu dengan mengimbuhkan akhiran <ين> / <ون> pada isim mufrod, seperti 

kata <َْْمُؤ مِنِي ن ْ,مُس لِمِي نَ, ْمُؤ مِنُو نَ  dari bentuk tunggal <مُس لِمُو نَ,

 Sedangkan untuk muannaś (perempuan), cara pembentukannya .<مُس لِمُْ>

dengan mengimbuhkan akhiran <ات> pada isim mufrod, seperti kata > إِع لان<   

menjadi <إِع لانَات> yang bermakna iklan-iklan. Selain itu juga bisa dengan 

membuang dahulu akhiran <ة>, lalu imbuhkan <ات>, seperti < ةْ ساَعَْ > menjadi 

 .yang bermakna jam-jam (Yazid dan Hubeis 2011:13) <ساَعاَتْ >

Pembahasan tentang jama’ dalam bahasa Arab masuk dalam kajian 

morfologi. Morfologi Arab memiliki kekhususan atau kekhasan tersendiri, yang 

mana dalam pembentukannya lebih kompleks dan rumit dibanding bahasa-bahasa 

lainnya. Morfologi (الصرف) merupakan ilmu pokok untuk mengetahui bentuk-

bentuk kata dalam bahasa Arab serta berbagai keberadaannya dan tidak 

membahas tentang i’rab dan bina (al-Ghuyaini 2005:8). Menurut (Ni’mah dalam 

Rifa’i 2012:15) morfologi adalah ilmu yang membahas kaidah pembentukan kata 

dalam bahasa Arab serta hal-hal lainnya seperti taghyir (perubahan kata) baik 

melalui ziyadah (pengimbuhan huruf), ataupun naqs (penanggalan huruf).  

Proses morfologis berlandaskan sistem akar-pola (root-pattern system). 

Akar adalah konsonan dan pola adalah variasi vokal serta variasi penempatan 

konsonan afiks. Proses morfologis pada dasarnya adalah sistem akar konsonan 

yang diikuti oleh pola vokal dan atau konsonan afiks untuk membentuk kata atau 

stem. Pola dalam bahasa Arab diwujudkan dalam bentuk model yang dikenal 

dengan sebutan wazn atau miqyas. Wazn atau miqyas berupa model akar dan pola. 

Disebabkan karena sebagian besar akar dalam bahasa Arab adalah terdiri atas tiga 
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konsonan. Konsonen pertama direpresentasikan oleh huruf fa’ /ف/, konsonan 

kedua dipresentasikan oleh huruf ‘ain /ع/, dan konsonan ketiga dipresentasikan 

oleh huruf lam /ل/  (Kuswardono 2013:53).    

Pembahasan jama’ taksīr juga masuk dalam kajian sintaksis. Adapun di 

dalamnya meliputi kasus, perubahan penanda gramatikalnya (desinens), dan 

fungsi sintaksisnya. Kasus nomina ditandai oleh beragam penanda gramatikal atau 

disebut desinens yang disisipkan sebagai sufiks di akhir kata. Desinens dapat 

berupa bunyi vokal /u/, /a/, /i/ atau bunyi konsonan tak bervokal (phonetically 

nothing), bunyi vokal panjang atau perubahan bunyi suku kata akhir atau 

penanggalan bunyi akhir kata. Nomina terdapat tiga kasus, yaitu rafa’ (nominatif), 

nashab (akusatif), dan jarr (genetif). Jadi, berdasarkan pemaparan di atas,  

pembahasan jama’ taksīr masuk dalam kajian morfosintaksis (morfologi dan 

sintaksis) terkait pembentukan dan penerapan kata jama’ taksīr dalam suatu 

kalimat. 

Morfologi dan sintaksis merupakan dua subsistem yang berkaitan. Hal ini 

tampak pada kenyataan bahwa kata merupakan satuan terbesar dalam morfologi 

dan sekaligus satuan terkecil dalam sintaksis. Proses pembentukan kata yang 

menjadikan leksem (satuan bermakna yang membentuk kata) menjadi kata disebut 

morfologi derivatif atau dalam bahasa Arab disebut tashrīf ishthilahiy atau disebut 

juga dengan isytiqaq. Proses perubahan kata menjadi satuan yang dapat berperan 

dalam sintaksis disebut morfologi inflektif atau dalam bahasa Arab disebut tashrīf 

lughawiy. Derivasi terjadi sebelum pembentukan kata, sedangkan infleksi terjadi 

sesudah pembentukan kata selesai (Kuswardono 2017: 2-3).  
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Jamak dalam bahasa Arab, dibagi menjadi dua jenis yaitu jama’ sᾱlim dan 

jama’ taksīr. Jama’ sᾱlim dibagi lagi menjadi dua yaitu jama’ muzakkar sᾱlim 

dan jama’ muannaś sᾱlim. Jama’ muzakkar sᾱlim merupakan jama’ yang 

dibentuk dari isim mufrodnya yang digunakan untuk menunjukkan jenis laki-laki 

dan menunjukkan makna lebih dari dua. Adapun jama’ muannaś sᾱlim merupakan 

jama’ yang dibentuk dari isim mufrodnya yang digunakan untuk menunjukkan 

jenis perempuan dan menunjukkan makna lebih dari dua. Menurut al-Ghulayaini 

(2005:168), jama’ taksīr adalah nomina yang mengalami perubahan dari bentuk 

tunggalnya melalui proses afiksasi, penanggalan konsonan, atau perubahan bunyi 

vokal dan menunjukkan arti lebih dari dua. 

Urgensi pembahasan mengenai jama’ taksīr adalah untuk mengetahui 

bahwa tidak semua bentuk jama’ memiliki pola beraturan seperti halnya jama’ 

muzakkar sᾱlim dan jama’ muannaś sᾱlim. Jama’ taksīr memiliki keunikan 

tersendiri yaitu dalam pembentukannya lebih kompleks,  dan rumit dibanding 

dengan jama’ sᾱlim karena tersusun atas banyak kriteria dan pola-pola (wazan) 

yang berbeda-beda, sehingga membutuhkan ketelitian yang komprehensif dan 

perlu pemahaman serta pembahasan lebih detail mengenai jama’ taksīr, misalnya 

kata <أَن فُس> mengikuti pola <أَف عُل> berasal dari kata <نَف س>. Kata <نَف س> 

mengalami perubahan bunyi vokal pada konsonan pertama /ن/ dari fathah menjadi 

sukun dan konsonan kedua /ف/ dari sukun menjadi dhammah, serta mendapat 

imbuhan konsonan berupa /أ/ dengan vokal fathah di awal kata. Adapun contoh 

lain, kata < ن هَار-نَه ر
َ
أ > mengikuti pola <أَف عال>, kata < حكَُّام-حاكم > 
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mengikuti pola <فُعَّال>. Ketiga kata tersebut memiliki pola perubahan yang 

berbeda-beda disesuaikan dengan ketentuan dari masing-masing pola. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis jama’ 

taksīr yang terdapat di dalam al Qurᾱn. Al Qurᾱn adalah firman Allah yang 

diturunkan dengan bahasa Arab. Allah akan memberikan kemudahan kepada 

setiap insan yang mau mempelajari al Qurᾱn, sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S al Qamar: 17  yang artinya “ Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al 

Qurᾱn untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”. 

Keistimewaan lain dari al Qurᾱn di antaranya al Qurᾱn merupakan kitab 

berbahasa Arab yang paling populer di kalangan muslim, al Qurᾱn sumber 

kebakuan bahasa Arab, dan di dalam al Qurᾱn khususnya sūrah al Baqarah 

ditemukan relatif banyak bentuk-bentuk jama’ taksīr.   

Sūrah al Qurᾱn yang akan peneliti analisis yaitu sūrah al Baqarah. Sūrah al 

Baqarah adalah surah ke-2 dalam al Qurᾱn, terdiri atas 286 ayat. Sūrah ini 

merupakan sūrah terpanjang di antara sūrah-sūrah lainnya dalam al Qurᾱn. 

Keistimewaan lain dari sūrah ini yaitu di dalamnya terkandung relatif banyak 

bentuk-bentuk jama’ taksīr yang mana menjadi objek dari penelitian ini. Peneliti 

sudah melakukan observasi awal terhadap sūrah al Baqarah. Peneliti juga 

melakukan observasi terhadap sūrah-sūrah lainnya yang termasuk dalam daftar 

urutan sūrah terpanjang dalam al Qurᾱn, di antaranya sūrah ali Imrᾱn, an Nisᾱ, 

dan al Mᾱidah. Dengan mengabaikan frekuensi jama’ yang sama, peneliti 

menemukan 59 bentuk jama’ taksīr dalam sūrah ali Imrᾱn, 50 bentuk jama’ taksīr 

dalam sūrah an Nisᾱ, dan 45 bentuk jama’ taksīr dalam sūrah al Mᾱidah. 
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Perbandingan antara ketiga sūrah tersebut dengan sūrah al Baqarah yaitu bahwa 

kuantitas bentuk jama’ taksīr paling banyak ditemukan di dalam sūrah al Baqarah.  

Peneliti menemukan 70 bentuk jama’ taksīr dalam sūrah al Baqarah, 

meliputi 24 bentuk jama’ taksīr Qillah, 32 bentuk jama’ taksīr kaśrah, dan 14 

bentuk jama’ taksīr sighat muntahᾱl jumū’. Berikut beberapa contoh jama’ taksīr 

yang terdapat di dalam sūrah al Baqarah di antaranya <ْ ْأَْب صَارِْهِمْ  وعلَى

 <بَصرَْ >merupakan bentuk jama’ taksīr dariْ <أَف عَالْ > mengikuti pola <غِشاَوَة

terdapat di (Q.S. al Baqarah: 7) termasuk dalam kasus jarr (genetif) karena diikuti 

oleh desinens kasrah pada konsonan terakhir kata <ِْأَْب صاَر>, pola ini merupakan 

salah satu jama’ taksīr qillah; < ْشهَُدَآءَْكُم> mengikuti pola <ُْفُعَلاء> merupakan 

bentuk jama’ taksīr dari < ْشهَِي د> terdapat di (Q.S. al Baqarah: 23) termasuk 

dalam kasus nashab (akusatif) karena diikuti oleh desinens fathah pada huruf 

terakhir kata <َْشهَُدَآء>, pola ini merupakan salah satu bentuk jama’ taksīr 

kaśrah; dan <ْلِلنَّاس  merupakan bentuk <مَفَاعِلُْ> mengikuti pola <وَمَنَافِعُْ

jama’ taksīr dari <مَن فَعَة> terdapat di (Q.S. al Baqarah: 219) termasuk dalam 

kasus rafa’ (nominatif) karena diikuti oleh desinens dhammah pada huruf terakhir 

kata <ُْمَنَافِْع>, pola ini merupakan salah satu sighat muntahᾱl jumū’ ( Huda, 

2013:127).  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti berminat untuk meneliti  jama’ 

taksīr dalam lingkup morfologis dan sintaksis, yang mana selain memiliki 

keunikan tersendiri, penelitian ini masih sangat sedikit dilakukan. Hal ini peneliti 

meninjau dari 4 penelitian terdahulu tentang jama’ taksīr, diantaranya Universitas 

Negeri Semarang sebanyak 2 penelitian; Universitas Negeri Malang sebanyak 1 
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penelitian; dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebanyak 1 penelitian. Dari 

keempat penelitian tersebut, para peneliti hanya meneliti jama’ taksīr dalam 

lingkup morfologis, morfologis dan semantis, serta semantis. Sedangkan yang 

meneliti jama’ taksīr dalam lingkup morfologis dan sintaksis belum ada. Oleh 

sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan mengingat pentingnya akan ilmu 

pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian 

terdahulu, selain itu penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta menambah khazanah keilmuan tentang morfologi dan sintaksis 

bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab khususnya jama’ taksīr. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja bentuk-bentuk jama’ taksīr berdasarkan pola-polanya yang terdapat 

dalam sūrah al Baqarah ? 

2. Apa kasus dan penanda gramatikal jama’ taksīr yang terdapat dalam sūrah al 

Baqarah ? 

3. Bagaimana pembentukan jama’ taksīr yang terdapat dalam sūrah al Baqarah 

secara leksikal dan gramatikal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk jama’ taksīr berdasarkan pola-polanya yang 

terdapat dalam sūrah al Baqarah 
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2. Untuk mengetahui kasus dan penanda gramatikal jama’ taksīr yang terdapat 

dalam sūrah al Baqarah  

3. Untuk mengetahui pembentukan jama’ taksīr yang terdapat dalam sūrah al 

Baqarah secara leksikal dan gramatikal 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan untuk mengkaji jama’ taksīr dalam al Qurᾱn 

sūrah al Baqarah ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam dua aspek 

utama, baik secara teoretis maupun secara praktis. Manfaat secara teoretis 

mengacu kepada manfaat keilmuan sedangkan manfaat secara praktis lebih 

mengarah kepada telaah fungsional.  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian terhadap jama’ taksīr yang terdapat dalam al Qurᾱn sūrah al 

Baqarah untuk mengetahui kata yang berbentuk jama’ taksīr berdasarkan 

pembentukannya secara leksikal dan gramatikal, kasus dan penanda 

gramatikalnya pada kata tersebut dengan tinjauan morfologis dan sintaksis. Selain 

itu, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan teori-teori linguistik 

Arab yang sudah ada, khususnya dalam bidang morfologi dan sintaksis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk berbagai pihak, di antaranya : 

1. Bagi pembelajar bahasa Arab 

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai jama’ taksīr yang 

terdapat dalam al Qurᾱn sūrah al Baqarah secara morfologis maupun sintaksis, 
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yaitu berkaitan dengan sistem pola pembentukan kata secara leksikal dan 

gramatikal, kasus, dan penanda gramatikal dalam bahasa Arab. 

2. Bagi pengajar bahasa Arab 

Penelitian ini memberikan sumbangsih dalam pembelajaran bahasa Arab 

tentang morfologis dan sintaksis, khususnya tentang jama’ taksīr yang terdapat 

dalam al Qurᾱn sūrah al Baqarah. 

3. Bagi peneliti bahasa Arab 

Penelitian ini menambah referensi atau bahan kajian untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dalam upaya pengembangan pengetahuan yang 

berhubungan dengan linguistik Arab. 

4. Bagi pembaca 

Penelitian ini menambah pengetahuan tentang morfologi dan sintaksis, 

khususnya tentang jama’ taksīr yang terdapat dalam al Qurᾱn sūrah al Baqarah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

Pada bab ini, diuraikan tinjauan pustaka dan landasan teoretis. Tinjauan 

pustaka memuat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun 

landasan teoretis memuat teori-teori yang menjadi landasan penelitian ini. 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada suatu penelitian, telaah pustaka dihadirkan untuk mengetahui sejauh 

mana objek penelitian yang akan diteliti sudah pernah diteliti atau dibahas oleh 

peneliti lain. Penelitian yang dilakukan bersifat baru dan sebagai penyempurna 

terhadap penelitian sebelumnya. Penelitian tentang morfologi dan sintaksis sudah 

banyak dilakukan, namun penelitian yang secara kompleks membahas tentang 

jama’  taksir melalui tinjauan morfologis dan sintaksis belum banyak dilakukan. 

Farida (2011) di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

melakukan penelitian dengan judul Jama’ Taksīr dan Cara Menerjemahkannya 

(Studi Kasus: Surah Ali Imran Terjemahan Tafsīr al-Mishbᾱh). Berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa Terjemahan Tafsir al-Mishbah terkait 

dengan pola jama’ taksiīr sudah cukup baik. Namun, masih ada beberapa kata 

yang kurang tepat dalam menerjemahkannya. Tidak sedikit pola jama’ taksiīr 

dalam Tafsīr al-Mishbᾱh ini diterjemahkan dalam bentuk reduplikasi dan 

terjadinya redundansi (pemborosan kata). Kata-kata yang diterjemahkan dengan 

bentuk reduplikasi sebanyak (9,4%), beberapa (1,2%), para (1%), dan mufrad 

(8%).
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Relevansi Penelitian Farida dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah terletak pada objek penelitian dan jenis penelitian, dimana keduanya sama-

sama meneliti tentang jama’ taksīr dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Perbedaan penelitian Farida dengan penelitian ini adalah bahwasannya 

penelitian Farida membahas wilayah morfologi dan semantik, sedangkan 

penelitian ini membahas wilayah pembahasan morfologi juga membahas wilayah 

sintaksis. Sumber data kedua penelitian ini juga berbeda, penelitian Farida sumber 

data yang digunakan adalah sūrah ali Imrᾱn terjemahan tafsīr al-Mishbᾱh, 

sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data yang berupa sūrah al 

Baqarah.   

Muhammad Khoerul Maghfur (2014) di Universitas Negeri Semarang 

melakukan penelitian dengan judul Jam’u Taksir dalam Syarah Nasho’ihul ‘Ibad 

(analisis morfologis). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam Syarah Nasho’ihul ‘Ibad terdapat 1132 jam’u taksir yang terdiri atas 253 

kata, dari 253 peneliti mengambil sampel sebanyak 112 buah untuk dianalisis. 

Berdasarkan analisis 112 jam’u taksir  peneliti menjumpai sebanyak 19 buah 

jam’u taksir dengan kategori jam’ul-qillah, 53 buah jam’ul-katsrah dan 40 buah 

sighat muntahal jumu’. 

Relevansi Penelitian Maghfur dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah terletak pada objek penelitian dan jenis penelitian, dimana 

keduanya sama-sama meneliti tentang jama’ taksīr dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian Maghfur dengan penelitian ini adalah 

bahwasannya penelitian Maghfur hanya membahas wilayah morfologi, sedangkan 



12 
 

 
 

penelitian ini selain membahas wilayah pembahasan morfologi juga membahas 

wilayah sintaksis. Sumber data kedua penelitian ini juga berbeda, penelitian 

Maghfur sumber data yang digunakan adalah kitab syarah Nasho’ihul ‘Ibad, 

sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data yang berupa al Qurᾱn.   

 Ahmad Firdaus Abiyasa (2015) di Universitas Negeri Malang melakukan 

penelitian dengan judul Wazan-wazan Jamak Taksir dalam Q.S. ali Imran serta 

Proses Pembentukannya. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa dalam surat 

ali Imran terdapat jama’ taksir sebanyak 134 kata, setelah diklasifikasi 

berdasarkan sighah jama’ taksir (dengan mengabaikan frekuensi jamak yang 

sama) ditemukan 59 kata yang tersebar dalam 200 ayat. Dari 59 jama’ taksir 

terbagi menjadi 3 pilahan, yaitu jamak qillah, jamak katsrah, dan sighah muntahal 

jumu’. Jam’ al taksir dengan bentuk jamak qillah sebanyak 46 kata, bentuk jamak 

katsrah sebanyak 52 kata, bentuk sighah muntahal jumu’ terdapat 4 kata, 

sedangkan 32 jama’ taksir lainnya tidak mengikuti wazan-wazan jama’ taksir. 

Proses pembentukan jama’ taksir dalam Q.S. ali Imran, dapat dengan imbuhan 

huruf disertai perubahan bunyi, seperti < ْقَل ب> menjadi < ْقُلُو ب>, penanggalan 

huruf disertai perubahan bunyi, seperti < ْرَسوُ ل> menjadi < ُْرُسل>, dapat juga 

dengan perubahan semua huruf, seperti < ْإِم رَأَة> menjadi < ْنِساَء>.  

 Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Abiyasa dan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah di dalam objek penelitian dan jenis 

penelitiannya, yaitu sama-sama meneliti jama’ taksīr dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Adapun perbedaan  antara keduanya yaitu terletak pada 

bidang kajian dan surat yang terdapat dalam al Qurᾱn. Abiyasa hanya mengkaji 
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dalam bidang morfologis saja, sedangkan peneliti selain mengkaji dalam bidang 

morfologis juga mengkaji dalam bidang sintaksis. Adapun perbedaan lainnya 

yaitu Abiyasa melakukan penelitian pada sūrah ali Imrᾱn, peneliti melakukan 

penelitian pada sūrah al Baqarah.  

Mudrofin (2016) di Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Bentuk dan Makna Jama’ taksir dalam al Quran Juz 29 dan 

30 (analisis morfologis dan semantis). Berdasarkan penelitiannya, dapat 

disimpulkan bahwa pada Alquran juz 29 dan 30 peneliti menemukan 207 data 

jam’ al taksir yang terdiri atas 62 data merupakan jam’ al qillah (minor plural), 

103 data merupakan jam’ al katsrah (major plural), dan 42 data merupakan jam’ 

al katsrah sub kategori sighat muntaha al jumu’. Dari total 207 data yang 

ditemukan oleh peneliti dalam al Quran juz 29 dan 30, peneliti hanya memilih 92 

data jama’ taksir untuk dianalisis secara maksimal. Data tersebut terdiri atas 28 

data merupakan jam’ al qillah, 37 data jam’ al katsrah, dan 27 data sighat 

muntaha al jumu’. 

Relevansi Penelitian Mudrofin dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah terletak pada objek penelitian dan jenis penelitian, di mana 

keduanya sama-sama meneliti jama’ taksīr dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Perbedaan penelitian Mudrofin dengan penelitian ini adalah 

bahwasannya penelitian Mudrofin mengkaji mengenai morfologis dan semantis, 

sedangkan peneliti mengkaji mengenai morfologis dan sintaksis. Sumber data 

kedua penelitian ini juga berbeda, Mudrofin menganalisis al Qurᾱn juz 29 dan 30, 
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sedangkan peneliti lebih fokus pada analisis data yang terdapat dalam al Qurᾱn 

sūrah al Baqarah. 

Berikut ini adalah tabel persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Farida 

(2011) 

Jamak Taksīr dan cara 

menerjemahkannya 

(Studi Kasus: Surah 

Ali Imran Terjemahan 

Tafsir al-Mishbah) 

1. Jama’ taksīr 

2. Penelitian 

kualitatif 

1. Sumber data Farida yaitu sūrah 

ali Imrᾱn sedangkan peneliti 

sūrah al Baqarah 

2. Farida meneliti dalam bidang 

morfologi dan semantik 

sedangkan peneliti meneliti 

dalam bidang morfologi dan 

sintaksis 

 

2 Muhammad 

Khoerul 

Maghfur 

(2014) 

Jam’it Taksir dalam 

Syarah Nasho’ihul 

‘Ibad 

(Analisis Morfologis) 

1. Jama’ taksīr 

2. Penelitian 

kualitatif  

1. Sumber data Maghfur yaitu 

Syarah Nasho’ihul ‘Ibad 

sedangkan peneliti yaitu al 

Qurᾱn sūrah al Baqarah 

2. Maghfur hanya meneliti dalam 

bidang morfologi saja, 

sedangkan peneliti meneliti 

dalam bidang morfologi dan 

sintaksis 

 

3 Ahmad 

Firdaus 

Abiyasa 

(2015) 

Wazan-wazan Jamak 

Taksir dalam Q.S. ali 

Imran serta Proses 

Pembentukannya 

1. Jama’ taksīr 

2. Penelitian 

kualitatif  

1. Sumber data Abiyasa yaitu al 

Qurᾱn sūrah ali Imrᾱn 

sedangkan peneliti yaitu al 

Qurᾱn sūrah al Baqarah 

2. Abiyasa hanya meneliti dalam 

bidang morfologi saja, 

sedangkan peneliti meneliti 

dalam bidang morfologi dan 

sintaksis 

 

4 Mudrofin 

(2016) 

Analisis Bentuk dan 

Makna Jam’ Al Taksir 

dalam al Qurᾱn Juz 29 

dan 30 

(Analisis Morfologis 

1. Jama’ taksīr 

2. Penelitian 

kualitatif  

1. Sumber data Mudrofin berupa 

al Quran juz 29 dan 30 

sedangkan peneliti yaitu 

berupa al Qurᾱn sūrah al 

Baqarah 

2. Mudrofin meneliti dalam 
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dan Semantis) bidang morfologi dan 

semantis, sedangkan peneliti 

meneliti dalam bidang 

morfologi dan sintaksis 

 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tentang morfologi sudah relatif banyak dilakukan 

sebelumnya, namun yang meneliti dalam bidang morfologi dan sintaksis masih 

sedikit, selain itu masih sedikit pula yang meneliti mengenai jama’ taksīr. 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya, 

selain itu penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang morfologi dan sintaksis bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab 

khususnya  jama’ taksīr. 

2.2 Landasan Teoretis 

Teori merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, apabila 

teori yang digunakan tidak relevan dengan penelitian yang sedang diteliti dapat 

mengakibatkan hasil dari penelitian tersebut tidak optimal. Teori adalah 

serangkaian asumsi, konsep konstruk, definisi, dan proposisi untuk menerangkan 

suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan 

antarkonsep (Siregar 2010:118). Mengacu pada sumber data penelitian ini, yaitu 

al Quran yang berbentuk naskah bahasa Arab, maka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah yang berkaitan dengan morfologi Arab atau disebut sharf dan 

sintaksis Arab atau disebut nachw. Hal ini dikarenakan kajian dari penelitian ini, 

yaitu fokus pada bidang morfologi dan sintaksis bahasa Arab. 
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2.2.1 Morfologi 

Menurut Chaer (2015:3),  morfologi secara etimologi berasal dari kata morf 

yang berarti ‘bentuk’ dan kata logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah kata 

morfologi berarti ‘ilmu mengenai bentuk’. Adapun secara terminologi, morfologi 

berarti ilmu yang mempelajari seluk beluk kata serta pengaruhnya terhadap 

perubahan-perubahan bentuk kata secara gramatikal. Menurut Irawati (2013:101),  

morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar 

bahasa sebagai satuan gramatikal. Adapun menurut Asrori (2004:22), morfologi 

adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji aspek kebahasaan yang berupa kata dan 

bagian-bagiannya atau dengan kata lain membahas pembentukan kata.  

Penelitian ini menjadikan definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

morfologi. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

morfologi adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang seluk-beluk 

pembentukan kata.  

2.2.2 Morfologi Arab (Sharf) 

Menurut Irawati (2013:101),  morfologi Arab dikenal dengan sebutan sharf 

 yaitu ilmu yang membahas tentang keadaan kata-kata sebelum tersusun (الصرف)

dalam kalimat, atau ilmu yang membahas bentuk dan kata-kata dalam bahasa 

Arab serta aspek-aspeknya sebelum tersusun dalam kalimat. Menurut al Ghony 

(2010:19), morfologi Arab (Sharf) adalah ilmu yang membahas pembentukan kata 

dalam bahasa Arab, bentuk dasarnya, penjelasan tentang huruf pembentuk 

asalnya, pengimbuhan, penanggalan, pembetulan, penyusunan, atau pergantian 

hurufnya.  Adapun menurut al Ghulayainy (2005:8), morfologi dalam bahasa 
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Arab dikenal sebagai sharf  yaitu termasuk ilmu tata bahasa Arab yang paling 

penting karena menjadi pedoman untuk mengetahui sighat atau bentuk kalimat, 

tasghir (deminutif)nya, nisbat (relasi)nya, jamaknya (baik sama’iy (amonali), 

qiyasy (analogi) atau syadz), i’lal (mutasi)nya, idgham (asimilasi)nya, ibdal 

(mutasi)nya, dan lain-lain. 

Menurut Kuswardono (2017:39-40), morfologi Arab (sharf) adalah ilmu 

yang membahas struktur kata-kata dalam bahasa Arab; fokus pembahasan pada 

unit kata sebelum masuk dalam kerangka sintaksis mencakup seluruh perubahan 

dan transformasinya. Ilmu ini mencakup dua bidang pembahasan utama, yaitu (1) 

derivasi infleksional (ْالتصريف ْالصرف  dan dan (2) derivasi leksikal (علم

( شتقاقىعلمْالصرفْالا ).  

Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti memilih pendapat dari 

Kuswardono. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian morfologi Arab 

(sharf)  adalah  ilmu yang mengkaji tentang seluk-beluk pembentukan kata Arab 

sebelum tersusun dalam kalimat mencakup seluruh perubahannya. 

2.2.3 Pembagian Isim (Nomina) Berdasarkan Kuantitasnya 

Berdasarkan kuantitasnya, isim (nomina) dapat dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu: isim mufrad (singular),  isim mutsanna (dual) dan jam’ (plural). Adapun  

jama’ (plural) menurut jenisnya dikelompokkan menjadi tiga yaitu: jama’ 

muzakkar sᾱlim (intact masculine plural), jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine 

plural), dan jama’ taksīr (broken plural) (Azhar, 2016:273). 
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2.3.3.1 Isim Mufrad (Singular) 

Isim mufrad (singular) adalah nomina yang menunjukkan (arti) satu 

muzakkar (maskulin) atau satu muannaś (feminin), contoh : < ْأُس تَاذ> (seorang 

guru lk.), < ْأُس تَاذَة> (seorang guru pr.), < ْكِتَاب> (sebuah buku), < ْرِساَلَة> 

(sepucuk surat), < َْمد رَسة> (sekolah) (Rifa’i, 2012:117). Menurut Azhar 

(2016:273), isim mufrad (singular) adalah nomina yang menunjukkan benda 

berjumlah satu, baik muzakkar (maskulin) maupun muannaś (feminin). Adapun 

menurut Maulana (2016:51), isim mufrad (singular) yaitu nomina yang 

menunjukkan orang, benda, binatang, sifat, atau sesuatu yang jumlahnya tunggal 

(satu), baik muzakkar (maskulin) ataupun muannaś (feminin). 

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

isim mufrad (singular). Sehingga dapat disimpulkan bahwa isim mufrad (singular) 

adalah nomina yang menunjukkan jumlah satu yang mengacu pada orang, tempat 

atau benda, baik berupa muzakkar (maskulin) ataupun muannaś (feminin). 

2.3.3.2 Isim Muśanna (Dual) 

Isim muśanna (dual) adalah nomina yang menunjukkan benda yang jumlah 

bilangannya dua, baik muzakkar (maskulin) maupun muannaś (feminin) (Azhar, 

2016:273). Menurut Rifa’i (2012:118), isim muśanna (dual) adalah nomina yang 

menunjukkan (arti) dua muzakkar (maskulin) atau dua muannaś (feminin) dengan 

imbuhan akhir berupa huruf alif /ا/ dan nun /ن/ atau ya’ /ي/ dan nun /ن/ 

pada bentuk tunggal muzakkar (maskulin), misalnya kata <ِْمُسلِمَْان>ْ atau 

 yang bermakna dua orang Islam laki-laki, adapun untuk bentuk <مُس لِمَْي نِْ>

tunggal muannaś (feminin) dengan imbuhan akhir huruf alif /ا/ dan ta’ /ت/  
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atau ya’ /ي/ dan nun /ن/, seperti kata <ِْمُس لِمَتَْان>  atau <ِْمُس لِمَتَْي ن> yang 

bermakna dua orang Islam perempuan. Adapun menurut Maulana (2016:51), isim 

muśanna (dual)  yaitu nomina yang menunjukkan orang, benda, binatang, sifat, 

atau sesuatu yang jumlahnya dua. Isim muśanna (dual) adalah pengembangan dari 

isim mufrad (singular) yang bentuknya selalu beraturan, yakni diimbuhkan pada 

akhirnya huruf nun kasrah /ِْن/, baik untuk isim muzakkar (maskulin) maupun 

isim muannaś (feminin).   

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

isim muśanna (dual). Sehingga dapat disimpulkan bahwa isim muśanna (dual) 

adalah nomina yang menunjukkan jumlah dua yang mengacu pada orang, tempat 

atau benda, baik berupa muzakkar (maskulin) ataupun muannaś (feminin).  

2.3.3.3 Jama’ (Plural) 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008:612), jamak adalah bentuk kata 

yang menyatakan lebih dari satu atau banyak. Menurut Azhar (2016:275), jama’ 

(plural) adalah nomina yang menunjukkan benda lebih dari dua, baik muzakkar 

(maskulin) maupun muannaś (feminin). Menurut Rifa’i (2012:118-119), jama’ 

(plural) adalah nomina yang menunjukkan (arti) lebih banyak dari dua muzakkar 

(maskulin) atau dua muannaś (feminin) atau menunjukkan arti banyak, misalnya 

kata <مُس لِمُْو ن> yang bermakna orang-orang Islam laki-laki; < ْمُس لِمَْات> 

bermakna orang-orang Islam perempuan; < ْسيََّارَْات> bermakna mobil-mobil, dan 

lain sebagainya.  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, peneliti memilih pendapat dari 

Azhar sebagai landasan bagi istilah jama’ (plural), bahwa jama’ (plural) adalah 
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nomina yang menandai jumlahnya lebih dari dua baik muzakkar (maskulin) 

maupun muannaś (feminin).  

Jama’  (plural) berdasarkan pembentukannya dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu jama’ sᾱlim (intact plural) dan jama’ takīir (broken plural). Jamak yang 

ditandai dengan sufiks dalam bahasa Arab dinamakan jama’ sᾱlim (intact plural), 

yang terbagi menjadi dua menyesuaikan jenis gender, yaitu (1) jamak sufiks 

maskulin yang dinamakan (ْالسالم ْالمذكر  dan (2) jamak sufiks ,(جمع

feminin atau dalam bahasa Arab disebut (ْالسالم ْالمؤنث  Adapun .(جمع

jamak yang ditandai dengan perubahan struktur internal dalam bahasa Arab 

dinamakan jama’ taksīr (broken plural) yang meliputi empat bentuk, yaitu jama’ 

qillah (جمعْالقلَّة), jama’ kaśrah  (جمعْالكثرة), muntahᾱl jumū’ ( نتهىْم

ْالجمع) ’jama’ al jam ,(الجموع ْ) dan al jumū’ al ukhra ,(جمع الجموع

    .(Kuswardono 2017:164) (الأخرى

Pada dasarnya istilah sᾱlim pada jama’ sᾱlim (intact plural) dan taksīr pada 

jama’ taksīr (broken plural) berkaitan dengan struktur atau bentuk kata. Struktur 

kata yang tidak mengalami perubahan dinamakan sᾱlim atau bentuk yang selamat 

dari perubahan pada struktur pokoknya, karena penanda gramatikalnya hanya 

berupa imbuhan akhir atau sufiks sehingga disebut sᾱlim yang berarti ‘selamat 

atau utuh’. Adapun struktur atau bentuk pokok yang mengalami perubahan 

internal, yaitu dengan membelah atau memecah struktur pokoknya untuk 

menandai bentuk jamak sehingga bentuk pokoknya terpecah atau terbelah oleh 

penanda gramatikal, dinamakan taksīr yang berarti ‘membelah atau memecah’ 

(Kuswardono 2017:164-165).    
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2.3.3.3.1 Jama’ Muzakkar Sᾱlim (Intact Masculine Plural) 

Menurut Azhar (2016:281),  jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural) 

adalah bentuk jamak yang menunjukkan benda lebih dari dua, dengan imbuhan 

pada akhir bentuk tunggalnya. Menurut Maulana (2016:52), jama’ muzakkar 

sᾱlim (intact masculine plural) yaitu nomina yang menunjukkan laki-laki atau 

sifat laki-laki yang jumlahnya lebih dari dua. Adapun menurut al Ghulayainy 

(2005:161), jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural) adalah nomina yang 

menunjukkan jumlah lebih dari dua untuk jenis muzakkar (maskulin) dengan 

imbuhan akhir huruf /و/ dan /ن/ ketika berkasus rafa’ (nominatif), seperti kata 

ْقدْأفلحْالمؤمنون> >, atau imbuhan akhir huruf /ي/ dan /ن/ ketika 

berkasus nashab (akusatif) dan kasus jarr (genetif), seperti kata <ْ أكرم

 .<أحسنْإلىْالعاملين> dan kata <المجتهدين

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural) adalah jamak yang 

menunjukkan jumlah lebih dari dua untuk laki-laki (muzakkar) saja dengan 

imbuhan akhir huruf /و/ dan /ن/ ketika berkasus rafa’ (nominatif), atau 

imbuhan akhir huruf /ي/ dan /ن/ ketika berkasus nashab (akusatif) dan kasus 

jarr (genetif). 

2.3.3.3.2 Jama’ Muannaś Sᾱlim (Intact Feminine Plural) 

Jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine plural) adalah nomina yang 

menunjukkan (arti) lebih dari dua untuk muannaś (feminin) dengan imbuhan alif 

dan ta’ /ات/ (Rifa’i, 2012:120). Menurut Azhar (2016:286), jama’ muannaś 
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sᾱlim (intact feminine plural) adalah bentuk jamak yang menunjukkan isim 

muannaś (feminin) lebih dari dua orang, dengan imbuhan alif /ا/ dan ta’ /ت/ 

pada isim mufrad (singular). Adapun menurut al Ghulayainy (2005:163), jama’ 

muannaś sᾱlim (intact feminine plural) adalah nomina yang menunjukkan 

bilangan lebih dari dua untuk jenis muannaś (feminin) dengan imbuhan akhir 

huruf alif /ا/ dan ta’ /ت/, seperti kata <هندات,ْمرضعات,ْفاضلات>. 

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine plural). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine plural) adalah nomina yang menunjukkan 

jumlah lebih dari dua untuk jenis perempuan (muannaś) dengan imbuhan akhir 

huruf alif /ا/ dan ta’ /ت/. 

2.3.3.3.3 Jama’ Taksīr (Broken Plural) 

Jama’ taksīr (broken plural) adalah nomina yang menunjukkan bilangan 

lebih dari dua disertai perubahan pada bentuk tunggalnya (Azhar, 2016:289). 

Menurut al-Ghulayaini (2005:168), jama’ taksīr disepadankan dengan broken 

plural adalah nomina yang mengalami perubahan dari bentuk tunggalnya melalui 

proses afiksasi, penanggalan konsonan, atau perubahan bunyi vokal dan 

menunjukkan arti lebih dari dua, seperti kata <  ْْكَوَاتِبُْ,ْكُتَّابْ كُتُب, > berasal 

dari kata < ْكِتَاب>. Menurut Huda (2013:97), jama’ taksīr (broken plural) adalah 

kata benda yang mengalami perubahan dari bentuk tunggal kepada bentuk jamak 

mengikuti salah satu pola dari pengimbuhan huruf, penanggalan huruf, perubahan 

bunyi vokal, atau kriteria lainnya. Adapun menurut Rifa’i (2012:120), jama’ 

taksīr (broken plural) adalah nomina yang berubah dari bentuk tunggalnya, 
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seperti kata < ِْمَس جد> bentuk jamaknya <ُِْمَساَجد>; kata < ْمَدِي نَة> bentuk 

jamaknya < ْمُدُن>. 

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

jama’ taksīr (broken plural). Sehingga dapat disimpulkan bahwa jama’ taksīr 

(broken plural) adalah nomina yang mengalami perubahan dari bentuk tunggalnya 

karena mengikuti salah satu, dua, atau tiga dari pola-pola perubahannya seperti 

afiksasi, penanggalan konsonan, atau perubahan bunyi vokal.  

Jama’ taksīr (broken plural) berdasarkan pembentukannya dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu  jama’ qillah (minor plural) dan jama’ 

kaśrah (major plural) (al Ghulayaini 2005:168); (Azhar 2016:292); (Huda 

2013:104); (al Ghony 2010:312).   

2.3.3.3.3.1 Jama’ Qillah (Minor Plural) 

Jama’ qillah merupakan bentuk jamak yang menunjukkan bilangan yang 

sedikit, yakni  tiga sampai sepuluh (al Ghoniy 2010:307). Jama’ qillah 

mempunyai empat pola (al Ghulayaini 2005:170-172); (Azhar 2016:292-293); (al 

Ghony 2010:307), yaitu sebagai berikut: 

1. Pola < ْأَف عُل>  

Pola ini digunakan untuk dua jenis isim, yaitu : 

a. Isim śūlaśi (triliteral) dari pola < ْفَع ل> yang fa’ (konsonan pertama) dan 

‘ain (konsonan kedua)-nya merupakan huruf shahīh (konsonantal) dan 

bukan huruf mudha’af (geminatif) seperti kata < ن فُسِْ-نَف سْ 
َ
أ >, < -ظبَ ي

ظ بْ 
َ
 dan terkadang berasal dari huruf mu’tal (defektif) fa’ (konsonan ,<أ

pertama) seperti kata < و جهُْ -وَج هْ 
َ
أ >, mu’tal (defektif) ‘ain (konsonan 
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kedua) seperti kata < ع يُنْ -عَي نْ 
َ
أ > dan huruf mudha’af (geminatif)  seperti 

kata < صكُْ -صكَ ِْ
َ
أ > dan < كُفْ -كَفْ 

َ
أ > (al-Ghulayainy 2005:170). Azhar 

(2016:292) menambahkan pola < ْفَع ل> juga berlaku untuk nomina yang 

‘ain (konsonan kedua)  dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahīh 

(konsonantal), serta terkadang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf 

mu’tal (defektif) dengan ya’ atau waw, seperti kata < د لْ -دَل وْ 
َ
أ > dan kata 

< ظ بْ -ظبَ يْ 
َ
أ >.  

b. Isim rubᾱ’i muannaś (feminine quardiliteral) yang terdapat huruf madd 

(bunyi vokal panjang) sebelum akhir, seperti kata < رُعْ -ذِرَاعْ 
ذ 
َ
أ > dan kata 

< ي مُنْ -يَمِي نْ 
َ
أ >. Juga terkadang berasal dari muzakkar (maskulin), seperti 

kata < ش هُبْ -شِهَابْ 
َ
أ >, < غ رُبْ -غرَُابْ 

َ
أ >, < ع تُدْ -عَتَادْ 

َ
أ >, dan < -جنَِي نْ 

ج نُنْ 
َ
 Isim rubᾱ’i muannaś (feminine .(Ghulayainy 2005:170) <أ

quardiliteral) dimana sebelum akhir berupa huruf madd (bunyi vokal 

panjang), baik huruf pertamanya berupa vokal panjang /u/ (dhammah), /a/ 

(fathah), atau /i/ (kasrah), seperti kata < ع نُقُْ-عِنَاقْ 
َ
أ >, < ْ-ذِرَاعْ 

َ
ذ رُعُْأ >, 

dan < ْ-يَمِي نْ 
َ
ي مُنُْأ > (Azhar 2016:292). 

2. Pola < ْأَف عَال> 

Pola ini berlaku untuk semua jenis isim śulasi (triliteral), apapun polanya, 

seperti kata < ج مَال-جمََل
َ
أ >, < ع ضاَد-عضَدُْ 

َ
أ >, < ك بَاد-كَبد

َ
أ >, < -عنُُقِْ

ع نَاقْ 
َ
> ,<أ ق فَالْ -قُف لْ 

َ
أ >, < ع نَاب-عِنَب

َ
أ >, < آبَال-إِبِلْ  >, < -حمِ لْ ْ

ح مَالْ 
َ
> ,<أ و قَاتْ -وَق تْ 

َ
أ >, < ث وَابْ -ثَو بْ 

َ
أ >, < ب يَاتْ -بَي تْ 

َ
أ >, < -عمَْ ْ

ع مَام
َ
> dan ,<أ خ وَالْ -خاَلْ 

َ
أ >.  
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Terdapat pengecualian untuk pola ini, yaitu nomina yang mengikuti pola 

 /yang mana huruf  fa’ (konsonan pertama) berupa bunyi vokal pendek /u <فُعَلْ >

(dhammah), dan ‘ain (konsonan kedua) berupa bunyi vokal pendek /a/ (fathah) 

sangat jarang ditemui, seperti kata < ََْْ-بْ رُطَْ
َ
ر طَابْ أ > (Ghulayainy 2005:171). 

Nomina yang mengikuti pola < ْفَع ل> namun ‘ain (konsonan kedua)-nya 

berupa huruf mu’tal (defektif), seperti kata < ث وَابْ -بْ وْ ثَْ
َ
أ > dan kata < -سيَ فْ 

ْ
َ
س يَافْ أ >. Juga menggunakan pola < ْأَف عَال> jika sebuah kata sifat (adjective), 

seperti kata < ْ-جلَ فْ 
َ
ج لافْ أ > dan kata < ح رَارْ -حرُْ 

َ
أ > serta berlaku pada selain 

triliteral, seperti kata < ْ-شرَِي فْ 
َ
ش رَافْ أ > dan kata < ص حاَبْ -صاَحبِْ 

َ
أ > (Azhar 

2016:292-293). 

3. Pola < ْأَف عِلَة>  

Pola ini hanya berlaku untuk isim rubᾱ’i muzakkar (masculine quardiliteral)  

yang sebelum akhir berupa salah satu huruf madd (bunyi vokal panjang), meliputi 

huruf <ا,و,ي>, seperti kata < ط عِمَةْ -طعََامْ 
َ
أ >, < ح مِرَةْ -حمَِارْ 

َ
أ >, < -غلامَ

غ لِمَة
َ
> ,<أ ر غِفَة-رَغِي فْ 

َ
أ >, < ع مِدَة-مُو دْ عَْ

َ
أ >, < ن صِبَة-ابنِصَْ

َ
أ >, dan 

< زِمَّة-زِمَام
َ
أ >. Ada juga beberapa nomina yang mengikuti pola ini namun 

jarang ditemui, misalnya kata < ج وِزَةْ -جاَئِزْ 
َ
أ >, < ق فِيَةْ -اقَفَْ

َ
أ >, dan < -شحَيِ حْ 

شِحَّةْ 
َ
  .(Ghulayainy 2005:172)ْ<أ

Pola < ْأَف عِلَة> berlaku pada isim rubᾱ’i muzakkar (masculine quardiliteral)  

yang huruf ketiganya berupa huruf madd (bunyi vokal panjang). Ada juga 

beberapa nomina yang mengikuti pola ini namun jarang ditemui, seperti kata 

< ر مِضَةُْ-رَمَضاَنُْ
َ
أ >, < ْ-حىَرَْ

َ
ر حيَِةْ أ >, dan < ْ-نَدَى

َ
ن دِيَةْ أ >  (Azhar 2016:293).  
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Pola < ْأَف عِلَة> diikuti oleh setiap isim rubᾱ’i muzakkar (masculine 

quardiliteral)  dimana sebelum akhir berupa huruf madd (bunyi vokal panjang) 

dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahīh (konsonantal), seperti kata 

< ْ-غرَُابْ 
َ
ةغ رِبَْأ >,dan terkadang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf mu’tal 

(defektif), seperti kata < ْ-بِنَاءْ 
َ
ةْ ب نِيَْأ >,serta ‘ain (konsonan kedua) dan lam 

(konsonan ketiga)-nya berupa huruf mudha’af (geminatif), seperti kata < -زِمَامْ 

ْ
َ
زِمَّةْ أ > (al Ghony 2010:307). 

4. Pola < ْفِع لَة>  

Pola ini tidak dikhususkan untuk pola tertentu, namun hanya berdasarkan 

apa yang didengar dari ucapan orang Arab (simᾱ’i), maka kata yang dibentuk oleh 

pola in tidak menjadi acuan, seperti kata < شِي خةَ-شيَ خ >, < فِت يَة-فَتَى >, < -غلامَْ 

ل مَةغِْ >, < صِب يَة-صبَيِْ  >, < ثِي رَة-ثَو رْ  >, < شِج عَة-شجُاَع >, < -غزََال

> ,<غِز لَة غِص يَةْ -غصَِيْ  >, < ثِن يَة-ثِنَّى >, < وِل دَةْ -وَلَدْ  >,  < جلَِّةْ -جلَِي لْ  >, 

< عِل يَة-علَِيْ  >, dan < سِف لَة-ساَفِل > (Ghulayainy 2005:172); (al Ghony 

2010:309). 

2.3.3.3.3.2 Jama’ Kaśrah (Major Plural) 

Jama’ kaśrah (major plural) merupakan jamak yang berubah dari bentuk 

tunggalnya yang menunjukkan bilangan lebih dari tiga sampai tak terhingga 

(Azhar 2016:109). Adapun menurut Huda (2013:127), jama’ kaśrah (major 

plural) adalah jamak yang digunakan untuk bilangan tiga hingga tak terbatas. Al 

Ghulayainy (2005:181) menambahkan terdapat jama’ kaśrah (major plural) yang 

disebut dengan sighat muntahᾱl jumū’ (ultimate plural), yakni setiap kata jamak 

yang terdapat dua huruf atau tiga huruf (huruf tengahnya sukun) yang berada 
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setelah huruf alif. Jama’ kaśrah mempunyai 16 pola (Huda 2013:104); 

(Ghulayainy 2005:173); (al Ghony 2010:309), yaitu sebagai berikut: 

1. Pola < ْفُعُل>  

Pola ini berlaku untuk (1) isim rubᾱ’i (quardiliteral) yang huruf akhirnya 

berupa huruf shahīh (konsonantal), dan sebelum huruf akhir berupa huruf madd 

(bunyi vokal panjang), serta tidak diakhiri dengan ta’ marbuthah, misalnya kata 

< كُتُبْ -كِتَابْ  >, < عمُُدْ -عمَُو دْ  >, < سرُُرْ -سرَِي رْ  >, (2) Isim ruba’i (quardiliteral) 

dengan pola < ْفَعِي ل> dapat dijadikan bentuk jama’ kaśrah dengan mengikuti pola 

> seperti kata ,<فُع لانْ > قُض بَانْ -قَضِي بْ  ْ,<قُضُبْ / < قُف زَانْ -قَفِي زْ  >, kata 

< فُص لانْ -فَصِي لْ  >, (3) beberapa kata benda yang pembentukannya berdasarkan apa 

yang didengar dari ucapan orang Arab )simᾱ’i(, misalnya kata < -خشَبََةْ 

> dan kata <خشَبَْ /خُشبُْ  صحُفُْ -صَحيِ فَةْ  > (Huda 2013:104-106). 

Pola ini berlaku untuk nomina dengan pola < لْ وْ عُْفَْ > yang bermakna 

< لْ عِْافَْ >, seperti kata < ْْغَيُو ر ْغفَُو ر ، ْ> yang bermakna <صبَُو ر ، صَابِر ،

ْغاَيِرْ  ْغيُُرْ > dan bentuk jamaknya <غاَفِر ، ْغفُُر ،  Pola ini juga .<صبُُر ،

berlaku untuk isim rubᾱ’i (quardiliteral) dimana huruf akhirnya berupa huruf 

shahīh (konsonantal), terdapat imbuhan sebelum huruf terakhir berupa huruf 

madd (bunyi vokal panjang), dan tidak diakhiri dengan ta’ ta’niś (feminization), 

seperti kata < كُتُبْ -كِتَابْ  >, < تَانَْ
َ
تُنْ -أ

ُ
أ >, dan < بُرُدْ -بَرِي دْ  > (al Ghony 

2010:309) 

2. Pola < ْفُع لان>  

Pola ini digunakan sebagai jama’ kaśrah (major plural) bagi pola < ْفَع ل>  

yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf shahīh (konsonantal) dan pola 
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 yang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahīh (konsonantal) dan <فَعَلْ >

bukan huruf mudha’af (geminatif), seperti kata < ظهُ رَانْ -ظهَ رْ  > dan kata < -حمََلْ 

 Sementara itu, terdapat beberapa kata jamak yang pembentukannya .<حمُ لانَْ 

berdasarkan apa yang didengar dari ucapan orang Arab )simᾱ’i( dan jarang terjadi 

dalam penggunaannya, seperti kata < و حدَُْ
َ
ح دَانْ -أ

ُ
أ >, < ْ

َ
سوُ دَانْ -س وَدُْأ >, dan 

< ْ
َ
عمُ يَانْ -ع مَىأ > (Huda 2013:110-111). 

Adapun menurut al Ghulayainy (2005:178-179), pola ini berlaku untuk tiga 

macam nomina, yakni sebagai berikut: 

a. Nomina yang mengikuti pola < ْفَعِي ل>, seperti kata < ض بَانْ قُْ-قَضِي بْ  >, 

< رُغ فَانْ -رَغِي فْ  >, dan < كُث بَانْ -بْ كَثِيْ  >; 

b. Nomina yang mengikuti pola < ْفَعَل>, seperti kata < م لانَْ حُْ-حمََلْ  >, 

< ذُك رَانْ -ذَكَرْ  >, dan < خشُ بَانْ -خشَبَْ  >; 

c. Nomina yang mengikuti pola < لْ فَعْ  >, seperti kata < ه رَانْ ظُْ-ظهَ رْ  >, 

< بُط نَانْ -بَط نْ  >, dan < رُك بَانْ -رَك بْ  >. 

3. Pola < ْفِع لان>  

Pola ini digunakan sebagai jama’ kaśrah (major plural) bagi pola < ْفَع ل> 

yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf alif (aslinya waw), pola < ْفُع ل> 

yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf waw, dan pola < ْفُعَل>, seperti kata 

< تِي جاَنْ -تَاجْ  >, < ي تَانْ حِْ-حوُ تْ  >, < جرِ دَانْ -جرَُدْ  >. Sementara itu, terdapat 

beberapa kata jamak yang pembentukannya berdasarkan apa yang didengar dari 

ucapan orang Arab )simᾱ’i(, seperti kata < نْ صِن وَا-صِن وْ  >, < ي حَانْ شِْ-شِي حْ  >, dan 

< شِج عَانْ -شجُاَعْ  > (Huda 2013:112-113).  
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Adapun menurut al Ghulayainy (2005:177-178), pola ini berlaku untuk 

empat macam nomina, yakni sebagai berikut: 

a. Nomina yang mengikuti pola < ْفُعَال>, seperti kata < ل مَانْ غِْ-غلامَْ  >, 

< غِر بَانْ -غرَُابْ  >,dan < صِئ بَانْ -صؤَُابْ  >; 

b. Nomina yang mengikuti pola < ْفُعَل>, seperti kata < جرِ ذَانْ -جرَُذْ  >, 

< صِر دَانْ -صرَُدْ  >, dan < صِئ بَانْ -صؤَُابْ  >; 

c. Nomina yang mengikuti pola < لْ فُعْ  >, seperti kata < حيِ تَانْ -حوُ تْ  >, 

< نْ عِي دَا-عوُ دْ  >, dan < نْ نِي رَا-نُو رْ  >; 

d. Nomina yang mengikuti pola < لْ عْ فَْ >, yang mana huruf keduanya berupa 

alif (aslinya waw), seperti kata < تِي جاَنْ -تَاجْ  >, < نْ جيِ رَا-جاَرْ  >, dan 

< نْ قِي عَا-قَاعْ  >, aslinya berasal dari kata < ْقَوَعْ > ,<جوََرْ > ,<تَوَج>.  

4. Pola < ْفُعُو ل>  

Pola ini digunakan sebagai jama’ kaśrah (major plural) bagi pola < ْفَع ل> 

dimana ‘ain (konsonan kedua)-nya bukan berupa huruf waw, pola < ْفَعِل>  dan 

pola < ْفُع ل> dimana ‘ain (konsonan kedua) dan lam (konsonan ketiga)-nya bukan 

huruf ‘illat (defektif), serta pola < ْفِع ل>, seperti kata < قُلُو بْ -قَل بْ  >,ْ < -كَبدِْ 

> ,<كُبُو دْ  بُرُو دْ -بُر دْ  >, dan < مُو لْ حُْ-حمِ لْ  >. Sementara itu, terdapat beberapa 

kata yang pembentukannya berdasarkan apa yang didengar dari ucapan orang Arab 

(simᾱ’i), namun jarang sekali ditemukan, seperti kata < سدَْ 
َ
سوُْ -أ

ُ
دْ أ >, < -شجَنَْ 

> dan ,<شجُُو نْ  نُدُو مْ -نَدَمْ  > (Huda 2013:114-115).  

Pola < ْفُعُو ل> berlaku untuk empat macam nomina (al Ghony 2010:311-

312), yaitu sebagai berikut: 
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a. Nomina yang mengikuti pola < لْ عْ فَْ >  dimana fa’ (konsonan pertama) ditandai 

dengan bunyi vokal pendek /َـ/, seperti kata < سْ 
 
و سْ رُءُْ-رَأ >; 

b. Nomina yang mengikuti pola < لْ عْ فِْ >  dimana fa’ (konsonan pertama) ditandai 

dengan bunyi vokal pendek /ِـ/, seperti kata < و مْ حلُُْ-حلِ مْ  >; 

c. Nomina yang mengikuti pola < لْ عْ فُْ >  dimana fa’ (konsonan pertama) ditandai 

dengan bunyi vokal pendek /ُـ/, seperti kata < و دْ جنُُْ-جُن دْ  >; 

d. Nomina yang mengikuti pola < لْ عِْفَْ >, seperti kata < بُو دْ كُْ-كَبدِْ  >. 

5. Pola < ْفُعَل>  

Pola ini digunakan sebagai jama’ kaśrah (major plural) bagi pola < ْفُع لَة>, 

seperti kata < غُرَفْ -غرُ فَةْ  >, < دًىمُْ-مُد يَةْ  >, < حجُجَْ -حجَُّةْ  >ْ(Huda 2013: 115). 

Adapun menurut al Ghulayainy (2005:173) pola ini berlaku untuk dua macam 

nomina, yakni sebagai berikut: 

a. Nomina yang mengikuti pola < ْفُع لَة>, seperti kata < رَفْ غُْ-غرُ فَةْ  >, 

< مُدًى-مُد يَةْ  >, dan < جَجْ حُْ-حُجَّةْ  >; 

b. Nomina adjektif yang mengikuti pola <فُع لَى> merupakan bentuk 

muannaś (feminin) dari pola <ُْأَف عَل>, seperti kata < بَرْ كُْ-كُب رَى > dan 

kata < صغَُرْ -صغُ رَى >. 

6. Pola < ْفِعَلَة>  

Pola ini digunakan sebagai jama’ kaśrah (major plural) bagi pola < ْفُع ل> 

yang lam (konsonan ketiga)-nya terdiri atas huruf shahīh (konsonantal), seperti 

kata < دِرَجةَْ -دُر جْ  > dan kata < بَيَةْ دِْ-دُبْ  >. Beberapa kata jamak dengan pola ini 

jarang digunakan, salah satunya yaitu kata < قِرَدَةْ -قِر دْ  > (Huda 2013:116).  
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Pola < ْفِعَلَة> berlaku untuk isim śulasi (triliteral) yang lam (konsonan 

ketiga)-nya berupa huruf shahīh (konsonantal) dengan pola  < ْفُع ل>, seperti kata 

< دِرَجَةْ -دُر جْ  > dan kata < بَيَةْ دِْ-دُبْ  > (al Ghulayainy 2005:175). 

7. Pola < ْفِعَل>  

Pola ini digunakan sebagai jama’ kaśrah (major plural) untuk nomina yang 

mengikuti pola < ْفِع لَة>, seperti kata < قِطعَْ -قِط عَةْ  >, < حجِجَْ -حجَِّةْ  >, < -حكِ مَةْ 

> ,<حكَِمْ  بِدَعْ -بِد عةَْ  >, < فِرًى-فِر يَةْ  > dan < لِحىَ-لِح يَةْ  > (Huda 2013:116); (al 

Ghulayainy 2005:174); (al Ghony 2010:310). 

8. Pola < ْفَعَلَة>  

Pola ini digunakan khusus untuk isim muzakkar (maskulin) yang tergolong 

manusia dengan pola < ْفَاعِل>ْ dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf 

shahīh (konsonantal), seperti kata < سحََرَةْ -ساَحرِْ  >, < حمََلَةْ -حاَمِلْ  >, < -قَاتِلْ 

> ,<قَتَلَةْ  كَمَلَةْ -كَامِلْ  > dan < بَاعةَْ -بَائِعْ  > (Huda 2013:117); (al Ghulayainy 

2005:174); (al Ghony 2010:310).ْ 

9. Pola < ْفُعَلَة>  

Pola ini digunakan khusus untuk isim muzakkar (maskulin) yang tergolong 

manusia dengan pola < ْفَاعِل> dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf ‘illat 

(defektif), seperti kata < غزَُاةْ -غاَزْ  >, < قُضاَةْ -قَاضْ  >, dan < هُدَاةْ -هَادْ  >. Ada 

beberapa kata sifat (adjective) yang tidak bisa dijadikan bentuk jamak dengan pola 

ini, namun jarang digunakan, seperti kata < رِعاَء /رُع يَانْ -رَاعْ  > dan kata 

< بُزَاةْ -بَازْ  > (Huda 2013:118-119). Al Ghony (2010:310) berpendapat bahwa 

lam (konsonan ketiga)-nya merupakan mu’tal (defektif) berupa huruf /ي/ atau /و/, 
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seperti kata < غُزَاةْ -غاَزْ  > asalnya < ْغزَُوَة> dan kata < سعَُاةْ -ساَعْ  > asalnya 

 .<سعَُيَةْ >

10. Pola <ُْفُعَلاء>   

Pola ini digunakan khusus untuk isim muzakkar (maskulin) yang tergolong 

manusia dan menyatakan perangai (baik maupun buruk) dengan pola < ْفَاعِل>, 

seperti kata < عُلَمَاءُْ-عاَلِمْ  > (yang berpengetahuan) dan kata < جهَُلاءَُْ-جاَهِلْ  > 

(yang tidak tahu)  (Huda 2013:118-119). 

Adapun al Ghulayainy (2005:180), berpendapat bahwa pola ini berlaku 

untuk dua macam kata sifat (adjective), antara lain: 

a. kata sifat (adjective) untuk muzakkar (maskulin) yang tergolong manusia, 

dimana mengikuti pola < ْفَعِي ل> yang bermakna sama dengan pola 

 ,lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahīh (konsonantal) ,<فَاعِلْ >

dan bukan huruf mudha’af (geminatif), serta menunjukkan makna pujian 

atau hinaan, seperti kata < كُرَمَاءُْ-كَرِي مْ  > (mulia), < نُبَهَاءُْ-نَبيِ هْ  > 

(cerdik), < ضعَُفَاءُْ-ضَعِي فْ  > (lemah), dan < بُخلاءَُْ-خيِ لْ بَْ > (kikir atau pelit). 

Juga dapat menunjukkan makna sekutu (musyarokah), seperti kata < -شرَِي كْ 

> ,(partner) <شرَُكَاءُْ ساَءُْجلَُْ-جلَِي سْ  > (teman), dan < رُفَقَاءُْ-رَفِي قْ  > 

(teman); 

b. kata sifat (adjective) untuk muzakkar (maskulin) yang tergolong manusia, 

dimana mengikuti pola < عِلْ افَْ > menunjukkan makna pujian atau hinaan, 

seperti kata < شعَُرَاءُْ-شاَعِرْ  > (yang bersyair) dan kata < جهَُلاءَُْ-جاَهِلْ  > 

(yang tidak tahu). 
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11. Pola < ْفُعَّل>  

Pola ini digunakan untuk kata sifat (adjective) yang lam (konsonan ketiga)-

nya berupa huruf shahīh (konsonantal) dengan pola < ْفَاعِل>, seperti kata 

< صوَُّم /صِيَامْ -صاَئِمْ  >, < نُوَّمْ -ائِمْ نَْ >, dan < وَّمْ قُْ-قَائِمْ  > (Huda 2013:120). Al 

Ghulayainy (2005:175), menambahkan  selain lam (konsonan ketiga)-nya berupa 

huruf shahīh (konsonantal), juga terdapat kata dengan pola < ْفَاعِل> yang lam 

(konsonan ketiga)-nya berupa huruf mu’tal (defektif), seperti kata < زَّىغُْ-غاَزْ  >. 

12. Pola < ْفُعَّال>  

Pola ini digunakan untuk kata sifat yang lam (konsonan ketiga)-nya berupa 

huruf shahīh (konsonantal) dengan pola < ْفَاعِل>, seperti kata < تَّابْ كُْ-كَاتِبْ  > 

dan kata < قُوَّامْ -قَائِمْ  >ْ (Huda 2013:120) . Al Ghulayainy (2005:175) 

menambahkan  selain lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahīh 

(konsonantal), juga terdapat kata dengan pola < ْفَاعِل> yang lam (konsonan 

ketiga)-nya berupa huruf mu’tal (defektif), seperti kata < ءْ اغزَُّ-غاَزْ  >. 

13. Pola < ْفِعَال>  

Pola ini berlaku untuk enam macam nomina, antara lain: 

a. Nomina atau nomina adjektif dari pola < ْفَع ل> atau < ْفَع لَة> yang ‘ain 

(konsonan kedua)-nya bukan berupa huruf ya’, seperti kata < -كَع بْ 

> ,<كِعَابْ  ثِيَابْ -ثَو بْ  >, < قِصاَعْ -قَص عَةْ  >, dan < جنَِانْ -جنََّةْ  >. Ada 

juga yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf ya’, namun hanya 

sedikit, seperti kata < ضِيَافْ -ضَي فْ  > dan kata < ضِيَاعْ -ةْ ضَي عَْ >; 

b. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahīh 

(konsonantal) dan bukan huruf mudha’af (geminatif) serta mengikuti pola 
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> seperti kata ,<فَعَلَةْ > atau <فَعَلْ > جمَِالْ -جمََلْ  >, < جبَِالْ -جبََلْ  >, 

< رِقَابْ -رَقَبَةْ  >, dan < ارْ ثِمَْ-ثَمَرَةْ  >; 

c. Nomina yang mengikuti pola < ْفِع ل>, seperti kata < ئَابْ ذِْ-ذِئ بْ  > dan kata 

< بِئَارْ -بِئ رْ  >; 

d. Nomina yang mengikuti pola < ع لْ فُْ > yang ‘ain (konsonan kedua)-nya 

bukan huruf waw dan lam (konsonan ketiga)-nya bukan huruf ya’, seperti 

kata < احْ رِمَْ-رُم حْ  > dan kata < هَانْ دِْ-دُه نْ  >; 

e. Nomina adjektif yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf shahīh 

(konsonantal) dengan pola < ْفَعِي ل > atau < ْفَعِي لَة>, seperti kata 

< كِرَامْ -كَرِي م /كَرِي مَةْ  >  dan kata < طِوَالْ -طوَِي ل /طوَِي لَةْ  >; 

f. Nomina adjektif yang mengikuti pola < َْفَع لَنَةْ > ,<فَع لَى> ,<فَع لان>, 

dan < ْفُع لانََة>, seperti kata  < ْعطَ شىَ> ,<عطَ شاَن>, dan < َْةْ عطَ شاَن > 

menjadi < ْخمُ صاَنْ > ;<عِطاَش> dan < ْخمُ صاَنَة> menjadi < ْخصِاَن> (al 

Ghulayainy 2005:175-176). 

14. Pola <فَع لَى>  

Pola ini khusus digunakan untuk nomina adjektif yang menyatakan 

kerusakan, sakit, atau bencana  dengan pola < ْفَعِي ل>, seperti kata < -قَتِي لْ 

> ,(yang dibunuh) <قَت لَى مَر ضَى-مَرِي ضْ  > (sakit), dan < جرَ حىَ-جرَِي حْ  > (yang 

luka) (Huda 2013:122-123). Al Ghony (2010:310) menambahkan bahwa terdapat 

beberapa nomina yang tidak mengikuti pola < ْفَعِي ل> namun menunjukkan sifat 

kerusakan, sakit, atau bencana seperti kata < مَو تَى-مَي تِْ  > (yang mati), dan 

< سكَ رَى-سكَ رَانْ  > (yang mabuk). 

 



35 
 

 
 

15. Pola <ُْأَف عِلاء>  

Pola  ini khusus digunakan untuk nomina adjektif dari pola < ْفَعِي ل> yang 

lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu’tal (defektif), seperti kata < -نَبيِْ 

ن بيَِاءُْ
َ
> ,<أ ص فِيَاءُْ-صفَِيْ 

َ
أ >, < و صِيَاءُْ-وَصِيْ 

َ
أ >,  atau berupa huruf mudha’af 

(geminatif), seperti kata < شِدَّاءُْ-شدَِي دْ 
َ
أ >, < عِزَّاءُْ-عَزِي زْ 

َ
أ >, dan < -ذَلِي لْ 

ذِلاَّءُْ
َ
  .(al Ghulayainy 2005:180) <أ

Pola <ُْأَف عِلاء> berlaku untuk setiap kata sifat (adjective) dengan pola 

 dengan syarat menjadi bentuk mudha’af <فَاعِلْ > yang bermakna <فَعِي لْ >

(geminatif), atau lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf mu’tal (defektif), 

seperti kata < ن بيَِاءُْ-نَبيْ 
َ
أ >, < ْ-وَلَى

َ
و لِيَاءُْأ >, dan < ق وِيَاءُْ-قَوِيْ 

َ
أ > (al 

Ghony 2010:312). 

16. Pola < ْفُع ل>  

Pola  ini berlaku untuk kata sifat (adjective) yang menyerupai isim fᾱ’il  

(agent noun) dari polaْ< ْ
َ
ف عَلُْأ > atau <َُْفَع لاء>, seperti kata < ح مَرُ/حمَ رَاءُْ

َ
-أ

> dan kata <حُم رْ  ع وَرُ/عوَ رَاءُْ
َ
عوُ رْ -أ > (al Ghulayainy 2005:173).  

Pola < ْفُع ل> berlaku untuk kata sifat (adjective) muzakkar (maskulin) yang 

mengikuti pola < ْ
َ
ف عَلُْأ >, seperti kata <ُْْأَس وَدُ،ْأَح مَق  adapun untuk ,<أَز رَقُ،

muannaś (feminin) mengikuti pola <َُْفَع لاء>, seperti kata <  زَر قَاءُ،ْسوَ دَاءُ،

ْحُم قْ > dari kedua pola tersebut bentuk jamaknya ,<حمَ قَاءُْ ْسوُ د ،  al) <زُر ق ،

Ghony 2010: 309).  

Menurut al Ghulayainy (2005:181), sighat muntahᾱl jumū’ (ultimate plural) 

mempunyai 19 pola dan semuanya berasal dari śulasi mazīd (augmented triliteral) 

dan tidak ada yang berasal dari rubᾱ’i mazīd (augmented quardiliteral) ataupun 
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khumasi mujarrad (simple quinqueliteral) kecuali untuk pola <ُْفَعَالِل> dan pola 

 selain itu kedua pola tersebut juga mencakup nomina dari śulasi ,<فَعَالِي لُْ>

mazīd (augmented triliteral), rubᾱ’i mujarrad (simple quardiliteral), dan khumasi 

mujarrad (simple quinqueliteral). 

1 dan 2) Pola <ُْفَعَالِل> dan <ُْفَعَالِي ل>   

Pola <ُْفَعَالِل> berlaku bagi (1) ism rubᾱ’i mujarrad (simple quardiliteral), 

seperti kata < دَرَاهِمُْ-دِر هَمْ  >; (2) rubᾱ’i mazīd (augmented quardiliteral), 

seperti kata < غَضَافِرُْ-غضَ فَرُْ >; (3) khumasi mujarrad (simple quinqueliteral), 

seperti  kata < سفََارِجُْ-سفََر جلَُْ >; dan (4) khumasi mazīd (augmented 

quinqueliteral),  seperti  kata < عنََادِلُْ-عنَ دَلِي بُْ >.  Selain beberapa nomina 

dengan ketentuan tersebut, juga terdapat ism śulaśi (triliteral) yang menggunakan 

pola ini, yaitu ism śulaśi mazīd (augmented triliteral) yang mendapat infiks atau 

sufiks berupa huruf shahih (konsonantal), seperti kata < نَابِلُْسَْ-سنُ بُلْ  >, 

< شدََاقِمُْ-شدَ قُمْ  >, dan < فَساَحمُِْ-فَس حمُْ  >. 

Pola <ُْفَعَالِي ل> berlaku bagi semua ism śulaśi mazīd (augmented 

triliteral), rubᾱ’i mazīd (augmented quardiliteral) dan khumasi mazīd (augmented 

quinqueliteral) yang sebelum huruf akhir terdapat huruf ‘illat (defektif) yang 

saakin (Quiescent), seperti kata < قَرَاطِي سُْ-قِر ظاَسُْ >, < دِي سفَرَا-فِر دَو س >, 

< قَنَادِي لُْ-قِن دِلُْ > dan < دَنَانِي رُْ-دِي نَارُْ  >. Ada pula nomina yang tidak 

sesuai dengan ketentuan tersebut, namun menggunakan pola ini yaitu ism śulaśi 

mazīd (augmented triliteral) yang mendapat infiks atau sufiks berupa huruf shahih 

(konsonantal), seperti kata < سكََاكِي نُْ-ي نْ سكَ ِْ >, < سرََاحيِ نُْ-سِر حاَنُْ >, dan 

< شمََالِي لُْ-شِم لالَُْ  >. 
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3 dan 4) Pola <ُْأَفَاعِل> dan <ُْأَفَاعِي ل>  

Dua pola ini berlaku untuk dua jenis nomina yaitu : 

a. Nomina dari pola <ُْأَف عَل> yang merupakan kata sifat (adjective) untuk 

tafdhīl (perbandingan), seperti kata < ف ضلَُْ
َ
فَاضِلُْ-أ

َ
أ >. Adapun nomina 

yang mengikuti pola <ُْأَف عَل> namun bukan berupa kata sifat (adjective) 

untuk tafdhīl (perbandingan), maka nomina tersebut tidak mengikuti pola 

ini, kecuali nomina tersebut keluar dari makna washfiyyah dan 

menunjukkan makna ismiyyah, maka nomina tersebut mengikuti pola ini, 

seperti kata < س وَدُْ
َ
ساَوِدُْ-أ

َ
أ >, < ج دَلُْ

َ
جاَدِلُْ-أ

َ
أ >, dan < د هَمْ 

َ
-أ

دَاهِمُْ
َ
 ;<أ

b.  Nomina yang terdiri atas empat huruf dan huruf pertama berupa afiks 

konsonan (prefiks) hamzah /ء/, seperti kata < صاَبِعُْ-إِص بَع
َ
أ > dan kata 

< ن مَلَةْ 
َ
نَامِلُْ-أ

َ
أ >.  

Pola <ُْأَفَاعِي ل> berlaku bagi nomina sesuai ketentuan diatas, namun 

nomina tersebut merupakan jenis mazīd (augmented) dimana sebelum huruf akhir 

merupakan huruf madd (bunyi vokal panjang), seperti kata < س لُو ب
ُ
ساَلِي بُْ-أ

َ
أ > 

dan kata < ضَابِي رُْ-إِض بَارَةْ 
َ
أ >.  

5 dan 6) Pola <ُْتَفَاعِل> dan <ُْتَفَاعِي ل>  

Pola <ُْتَفَاعِل> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dimana 

huruf pertama merupakan afiks konsonan (prefiks) ta’ /ت/, seperti kata < -تَن بلُِْ

> dan kata <تَنَابِلُْ تَجاَرَبُْ-تَج رِبَةُْ >.  

Pola <ُْتَفَاعِي ل> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf yang 

diawali dengan afiks konsonan (prefiks) ta’ /ت/, namun terdapat afiks (infiks) 
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huruf madd (bunyi vokal panjang), seperti kata < اسِي مُْتَفَْ-تَف سِمُْ >, < -تَس بيِ حةَُْ

> dan ,<تَساَبِي حُْ تَفَارِي جُْ-تِف رَاجُْ >.  

7 dan 8) Pola <ُْمَفَاعِل> dan <ُْمَفَاعِي ل>  

Pola <ُْمَفَاعِل> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dimana 

huruf pertama merupakan afiks konsonan (prefiks) mim /م/, seperti kata < -مَس جدُِْ

> dan kata <مَساَجدُِْ مَكَانِسُْ-مِك نَسةَْ  > . Pola ini tidak berlaku bagi nomina yang 

huruf ketiganya berupa huruf madd (bunyi vokal panjang), melainkan berlaku 

bagi nomina dengan struktur huruf asli ataupun pengganti huruf asli, jika itu huruf 

ya’ maka keberadaannya tetap, seperti kata < مَصاَيفُِْ-مَصِي فْ  >, < مَعَايشُِْ-مَعِي شةَْ  >, 

dan < مَعَايبُِْ-مَعِي بَةْ  >. Ketika huruf madd (vokal bunyi panjang) tersebut 

merupakan pengganti huruf asli maka dikembalikan ke huruf asalnya ketika 

menjadi bentuk jamak, seperti kata < مَفَاوِزُْ-مَفَازَةْ  > (kata tersebut berasal dari 

kata  ْفَو ز ) dan < رُْمَنَاوِْ-مَنَارَةُْ > (kata tersebut berasal dari kata  ْنُو ر). Pada 

pola  ini tidak boleh mengganti huruf madd (vokal bunyi panjang) dengan huruf 

konsonan hamzah /ء/ karena huruf madd (vokal bunyi panjang) tersebut 

bukanlah huruf imbuhan, seperti halnya kata < صحَاَئِفُْ-صحَيِ فَةْ  > dan kata 

< مَدَائِنُْ-مَدِي نَةْ  >, keduanya mengikuti pola <ُْفَعَائِل>.  

Pola <ُْمَفَاعِي ل> juga berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dan 

diawali dengan afiks konsonan (prefiks) mim /م /, namun terdapat afiks (infiks) 

huruf madd (vokal bunyi panjang), seperti kata < مَصاَبِي حُْ-مِص بَاحْ  >, < -مَط مُو رَةْ 

> dan ,<مَطاَمِي رُْ مَوَاثِي قُْ-مِي ثَاقْ  >.   
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9 dan 10) Pola <ُْيَفَاعِل> dan <ُْيَفَاعِي ل>  

Pola <ُْيَفَاعِل> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dan 

diawali dengan afiks konsonan (prefiks) ya’ /ي/, seperti kata < دُْيَحَامِْ-يَح مَدُْ >–

> dan kata يَحاَمِدُْ ي لُْيَعَامِْ-يَع مَلَةُْ >.  

Pola <ُْيَفَاعِي ل> juga berlaku bagi nomina  yang terdiri atas empat huruf 

dan diawali dengan afiks konsonan (prefiks) ya’ /ي/, namun terdapat afiks 

(infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang), seperti kata < يَنَابِي عُْ-يَن بُو عُْ > dan 

kata < يَحاَمِي مُْ-مُْيَح مُوْ  >.  

11 dan 12) Pola <   <فَوَاعِي لُْ> dan < فَوَاعِلُْ

Pola  <   :berlaku bagi tiga macam nomina, yaitu sebagai berikut < فَوَاعِلُْ

a.  Nomina yang terdiri atas empat huruf dan huruf keduanya berupa afiks 

konsonan (infiks) waw /و/  atau alif  /ا/, seperti kata < ثِرُْكَوا-كَو ثَرُْ >,           

< جوََائِزُْ-جاَئِزُْ >, dan < نَوَافِقُْ-نَافَفَا >, kecuali nomina yang ‘ain 

(konsonan kedua)-nya berupa huruf mu’tal (defektif) ketika menjadi bentuk 

jamak  mengikuti pola <فَعَالَى>, seperti kata < زَوَايَا-زَاوِيَةُْ > dan kata 

< خوََايَا-خاَوِيَةُْ >; 

b. Nomina adjektif untuk muannaś (feminin) yang mengikuti pola <ُْفَاعِل>, 

seperti kata < خَوَائِضُْ-خاَئِضُْ > dan kata < طوََالِقُْ-طَالِقُْ > atau untuk 

muzakkar (maskulin) yang tidak berakal, seperti kata < صوََاهِلُْ-صاَهِلُْ > dan 

kata < شوََاهِقُْ-شاَهِقُْ >; 

c. Nomina adjektif yang mengikuti pola < ْفَاعِلَة>, seperti kata < -كَاتِبَةْ 

> dan kata <كَوَاتِبُْ خوََاطِئُْ-خاَطِئَة >. Juga terdapat nomina dari pola ini 
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yang disifatkan untuk muzakkar (maskulin) dan muannaś (feminin), seperti 

kata < خوََالِفُْ-فَةُْخاَلِْ >. 

Pola <ُْفَوَاعِي ل> juga berlaku bagi nomina sebagaimana ketentuan pola 

 ,namun terdapat afiks (infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang) ,<فَوَاعِلُْ>

seperti kata < طَوَاحيِ نُْ-طاَحوُ نَة > dan kata < وَامِي رُْطَْ-ارُْمَْوْ طُْ >.   

13 dan 14) Pola <ُْفَيَاعِل> dan <ُْفَيَاعِي ل>  

Pola <ُْفَيَاعِل> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dimana 

huruf  kedua berupa afiks konsonan (infiks) ya’ /ي/, seperti kata < -فُْرَْيْ صَْ

> dan kata <صيََارِفُْ هَيَازِعُْ-هَي زَعَةْ  >. 

 Pola <ُْفَيَاعِي ل> juga berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf 

dimana huruf kedua berupa afiks konsonan (infiks) ya’ /ي/, dan terdapat afiks 

(infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang), seperti kata < صيََادِي حُْ-صيَ دَاحُْ >. 

15) Pola <ُْفَعَائِل>  

Pola <ُْفَعَائِل>  berlaku bagi dua jenis ism, yaitu : 

a. Ism muannaś (feminin) yang terdiri atas empat huruf dan terdapat afiks 

(infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang) baik terdapat tanda muannaś 

(feminin), seperti kata < رَساَئِلُْ-رِساَلَةْ  > dan kata < صحَاَئِفُْ-صحَيِ فَةْ  > 

ataupun tidak, seperti kata < شمََائِلُْ-مَالْ شِْ > dan kata <شمََالْ / -عجَوُ زْ 

 ;<عجَاَئِزُْ

b.  Kata sifat (adjective) dari pola < ْفَعِي لَة> yang bermakna < ْفَاعِلَة>, 

seperti kata < كَرَائِمُْ-كَرِي مَةْ  >ْdan kata < فُْظرََائِْ-ظرَِي فَةْ   >. 

16), 17) dan 18) Pola <فَعَالَى>, < الِْفَعَْ >, dan <فُعَالَى>  

Pola <فَعَالَى> dan <ِْفَعَال> berlaku untuk empat jenis nomina, yaitu : 
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a. Nomina yang mengikuti pola <فَع لَى>, seperti kata <فَت وَى> menjadi             

  ;<فَتَاوِْ> dan <فَتَاوَى>

b. Nomina yang mengikuti pola <فِع لَى>, seperti kata < ف رَىذِْ > menjadi             

< ىذَفَارَْ > dan <ِْذَفَار>; 

c.  Nomina dan kata sifat (adjective) yang mengikuti pola <ُْفَع لاء>, dengan 

syarat kata sifat (adjective) tersebut harus digunakan untuk muannaś 

(feminin) dan tidak digunakan untuk muzakkar (maskulin), seperti kata 

 menjadi <عذَ رَاء> serta kata <صحَاَرِْ> dan <صَحَارَى> menjadi <صحَ رَاءُْ>

< ىارَْذَْعَْ > dan <ِْعذََار>; 

d. Kata sifat (adjective) untuk muannaś (feminin) dan tidak digunakan untuk 

muzakkar (maskulin) dengan pola <فُع لَى>, seperti kata <حبُ لَى> menjadi 

 .<خبََالِْ> dan <حبََالَى>

Pola <فُعَالَى> berlaku untuk tiga macam nomina, yaitu :  

a. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu’tal (defektif) 

dengan pola < ْفَعِي لَة>, seperti kata < دَايَاهُْ-هَدِيَّةْ  >; 

b. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu’tal (defektif) 

dengan pola < ْفَعَالَة> atau < ْفِعَالَة> atau < عَالَةْ فُْ >, seperti kata 

< جذَُايَا-جذََايَةْ  >, < هُزَاوَى-هِزَاوَةْ  >, dan kata < نُقَايَا-نُقَايَةْ  >; 

c. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu’tal (defektif) 

dengan pola < اعِلَةْ فَْ >, seperti kata < زَوَايَا-زَاوِيَةْ  >. 
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19) Pola < ْفَعَالِي>  

  Pola < ْفَعَالِي> berlaku untuk dua jenis nomina, yaitu : 

a. Nomina yang terdiri atas tiga huruf dan terdapat afiks konsonan (sufiks) ya’ 

musyaddadah / ْي/, namun bukan ya’ nisbat (relation), seperti kata 

< كَرَاسِيْ -كُر سِيْ  > dan kata < م نِيَّة
َ
مَانِيْ -أ

َ
أ >; 

b. Nomina yang mendapat afiks (infiks) bunyi vokal panjang (َـا), seperti kata 

< علابَِيْ -عِل بَاءُْ > dan kata < جرََابِيْ -جرِ بَاءُْ >.  

2.2.5 Sintaksis 

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani suntattein, yang dibentuk dari sun 

artinya ‘dengan’ dan tattein artinya ‘menempatkan’. Istilah suntattein secara 

etimologis berarti menempatkan bersama-sama kata menjadi kelompok kata atau 

kalimat dan kelompok kata menjadi kalimat (Sukini 2010:2). Adapun secara 

terminologis, sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-

beluk frase, klausa, dan kalimat dengan satuan terkecilnya berupa bentuk bebas 

yaitu kata. 

Menurut Chaer (2007:206), sintaksis membicarakan kata dalam 

hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran. 

Menurut Khairah dan Ridwan (2015:9), sintaksis adalah cabang linguistik yang 

bidang kajiannya meliputi satuan lingual berwujud kata, frasa, klausa, kalimat 

hingga wacana.  

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

sintaksis.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu 
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bahasa yang mengkaji tentang hubungan antar kata, frase, klausa dan kalimat serta 

unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran. 

2.2.6 Sintaksis Arab (nachw) 

Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan nachw )النحو( yang 

berarti ilmu yang membahas posisi kata dalam kalimat dan relasi antarkata dalam 

kalimat. sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antar kata dalam 

kalimat  (Irawati 2013:119). 

 Menurut Sufyan (1985:IX) secara bahasa, nachw mempunyai arti (1) 

misal/seperti/contoh, (2) sekitar/kira-kira (miqdar), (3) arah (jihat/nahiyah), (4) 

bersengaja/bermaksud (qashd), (5) sebagian (ba’dh) dan macam (nau’/qism). 

Secara istilah, ‘ilmu nachw adalah salah satu tatabahasa Arab yang tekanannya 

mengatur bacaan akhir tiap-tiap kalimat/kata dan jabatanya dalam susunan 

kalimat.   

Sebagai sebuah istilah yang dipakai dalam kajian bahasa Arab, nachw 

didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang kata yang telah 

masuk dalam konstruksi yang lebih luas (konstruksi sintaksis) atau dalam bahasa 

Arab disebut tarkīb. Selain itu, ‘ilmu nachw (sintaksis) adalah sebuah kajian 

gramatikal yang fokus bahasannya adalah fenomena berubah atau tetapnya bunyi 

akhir sebuah kata setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang disebabkan 

oleh relasi tertentu antarkata dalam struktur tersebut atau dalam bahasa Arab 

disebut i’rᾱb (bila tejadi perubahan) dan binᾱ (bila tidak terjadi perubahan). 

Dalam perspektif lain nachw adalah sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan 
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bunyi akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih besar 

(Kuswardono 2017:43-44). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti memilih pendapat dari 

Kuswardono sebagai landasan bagi istilah ‘ilmu nachw atau sintaksis. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ‘ilmu nachw atau sintaksis adalah suatu disiplin ilmu 

yang mengkaji tentang mengkombinasikan kata untuk menyusun kalimat 

sempurna, kaidah-kaidah dalam pembentukan kalimat, relasi antar kata dalam 

kalimat, serta untuk menetapkan bunyi akhir sebuah kata saat berada pada 

konstruksi yang lebih besar.  

2.2.7  Sistem Infleksi dalam Bahasa Arab 

Sistem infleksi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah i’rᾱb (إعراب). 

Menurut al Ghulayaini (2005:18), i’rᾱb adalah perubahan akhir kata karena 

perbedaan pengaruh hubungan gramatikal kata-kata lain. Menurut Anwar 

(2013:11), i’rᾱb (infleksi) artinya perubahan akhir kata karena perbedaan 

pengaruh hubungan gramatikal kata-kata lain, baik pembentukan tersebut nyata 

bentuknya maupun tidak nyata (anggapan). Adapun menurut Ismail (2000:17), 

i’rᾱb (infleksi) adalah perubahan bunyi pada akhir kata sebab hubungan 

gramatikal tertentu, baik disertai desinens (penanda gramatikal) maupun tanpa 

desinens. 

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah 

i’rᾱb (infleksi). Sehingga dapat disimpulkan bahwa i’rᾱb (infleksi) adalah 

perubahan bunyi vokal tiap-tiap akhir kata disesuaikan dengan fungsi atau 
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hubungan gramatikal antara kata-kata lainya, baik perubahan itu ditandai dengan 

desinens tampak (nyata) atau desinens anggapan (semu). 

Sistem infleksi dalam bahasa Arab berkaitan dengan kasus nomina dan 

modus verba. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif, akusatif, dan 

genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’ (رفع), nashab (نصب), dan jarr ( ْجر). 

Istilah lain yang dipakai untuk kasus nominatif adalah independen, akusatif adalah 

dependen, dan genetif adalah obilgatif. Sedangkan pada verba terdapat tiga 

modus, yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’, 

nashab, dan jazm. Istilah lain yang dipakai untuk modus indikatif adalah 

independen, subjungtif adalah dependen, dan jusif adalah apocopatif. Baik kasus 

nomina maupun modus verba ditandai oleh beragam penanda gramatikal atau 

disebut desinens yang dilekatkan atau diimbuhkan sebagai sufiks di akhir kata. 

Desinens dapat berupa bunyi vokal /u/, /a/, /i/ atau bunyi konsonan tak bervokal 

(phonetically nothing), bunyi vokal panjang atau perubahan bunyi suku kata akhir 

atau penanggalan bunyi akhir kata (Kuswardono 2017:45). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini hanya memfokuskan pada 

kasus nomina. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu kasus rafa’ (nominatif), 

kasus nashab (akusatif), dan kasus jarr (genetif). 

2.2.7.1 Kasus Rafa’ (Nominatif) 

Kasus nominatif dalam bahasa Arab, umumnya disepadankan dengan 

kategori infleksional rafa’ (ْالرفع  Nomina berkasus nominatif .(حالة

menandai fungsinya sebagai subyek dalam kalimat nominal yang disebut 

 atau topik termasuk di dalamnya nomina sebagai subyek (primate/topic) (مبتدأ)
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pada frasa verbal defisien/ copula ( أخواتهاوكانْ ) dan frasa negasi berunsur 

partikel (ليسْوأخواتها). Selain subyek pada klausa atau kalimat berpredikat 

nomina (klausa/kalimat nominal), kasus nominatif juga menandai subyek pada 

klausa atau kalimat berpredikat verba (klausa/kalimat verbal) disebut (فاعل) 

atau pelaku/ agent. Nomina berkasus nominatif menandai fungsinya sebagai 

predikat pada jenis klausa atau kalimat nominal yang dinamakan (خبر)atau 

komen/ sebutan termasuk di dalamnya nomina sebagai predikat frasa negasi genus 

إن ْ) dan frasa nominal berunsur partikel konfirmatif (لاالنافيةْللجنس)

 Sedangkan obyek yang ditandai kasus nominatif adalah nomina .(وأخواتها

yang berfungsi sebagai pro-agent (ْالفاعل  atau obyek pada kalimat (نائب

verbal yang predikatnya berupa verba berdiatesis pasif (Kuswardono 2017:125). 

Kasus rafa’ (nominatif) dalam bahasa Arab mempunyai tiga tanda 

(desinens) (Anwar 2013:16-24), yaitu sebagai berikut:  

1. Dhammah (sufiks bunyi vokal pendek /u/), menjadi tanda asli (desinens utama) 

i’rᾱb rafa’ (kasus nominatif) pada:  

a. Isim mufrad (singular), seperti dalam contoh: 

 ’ilmu itu cahaya‘ = اَل عِلْ مُْْنُوْ رْ 

 ’Zaid berdiri‘ = زَيْ دْ ْقَائِْمْ 

b. Jama’ taksīr (broken plural), seperti dalam contoh: 

 ’kitab-kitab itu berisi ilmu‘ = اَل كُتُْبُْْمَو ضِْعُْْال عُلُو مِْ

 ’Zaid-Zaid itu berdiri‘ = الز يُوْ دُْْقُوَّامْ 

c. Jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine plural), seperti dalam contoh: 

 ’Hindun-Hindun itu berdiri‘ = ال هِن دَاتُْْقَائِمَاتْ 
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 wanita-wanita Islam itu menuntut‘ = ال مُس لِمَاتُْْطاَلِبَاتُْْال عِل مِْ

ilmu’ 

2. Waw /و/, sebagai pengganti dhammah menjadi desinens (penanda gramatikal)  

bagi i’rᾱb rafa’ (kasus nominatif) pada: 

a. Jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural), seperti dalam contoh: 

ف لَحَْال مُؤ مِنُْوْ نَْ
َ
 sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang‘ = قَد ْأ

beriman’ 

 ’Zaid-Zaid itu telah datang‘ = جاَءَْالزَّي دُْوْ نَْ

b. Asmᾱul Khamsah (five nouns), seperti bentuk < ْحمَْ > ,<أَخْ > ,<أَب>, 

 yang di-idhafat-kan kepada bentuk lainnya, seperti < ذوُْ > dan ,<فَمْ >

بُْوْ كَْ> ,<فُْوْ كَْ>
َ
خُْوْ كَْ> ,<أ

َ
 .<ذُْوْ مَلْ > dan ,<حمَُْوْ كَْ> ,<أ

3. Alif /ا/, sebagai pengganti dhammah menjadi desinens (penanda 

gramatikal) bagi i’rᾱb rafa’ (kasus nominatif) pada isim taśniyah (dual) 

saja, seperti dalam contoh: 

 ’dua Zaid itu telah datang‘ = جاَءَْالزَّي دَْانِْ

 ’dua orang Islam laki-laki itu telah datang‘ = جاَءَْالمُس لِمَْانِْ

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus nominatif  

disebut juga )حالةْالرفع( yang mana menandai fungsinya sebagai subyek 

seperti: (مبتدأ), (ْوأخواتها ْوأخواتها) ,(كان  (فاعل) ,(ليس

dan juga menandai fungsinya sebagai predikat seperti: (خبر),(للجنس 

ْوأخواتها),(لاالنافية  Serta menandai fungsinya sebagai obyek .(إن 

seperti (نائبْالفاعل). Adapun desinens dari i’rᾱb rafa’ (kasus nominatif) 

yaitu dhammah, waw, dan alif. 
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2.2.7.2 Kasus Nashab (Akusatif) 

Kasus akusatif dalam bahasa Arab, disebut juga dengan kategori infleksi 

nashab (حالةْالنصب). Kasus akusatif (حالةْالنصب)dalam bahasa Arab 

tidak hanya menandai nomina atau sejenisnya yang berfungsi sebagai obyek 

sebagaimana dikenal secara umum, melainkan kasus ini juga menandai nomina 

yang berfungsi sebagai subyek, predikat, dan adverbia (Kuswardono 2017:129). 

Kasus nashab (akusatif) dalam bahasa Arab mempunyai empat tanda 

(desinens) (Anwar 2013:26-31), yaitu sebagai berikut: 

1. Fathah (sufiks bunyi vokal pendek /a/), menjadi tanda asli (desinens utama) 

i’rᾱb nashab (kasus akusatif) pada:  

a. Isim mufrad (singular), seperti dalam contoh: 

ي تُْزَيْ دًْا
َ
 ’aku telah melihat Zaid‘ = رَأ

 ’aku telah membeli sebuah kitab‘ = تَعَلَّم تُْعِلْ مًْاْشرَ عيْ ا

b. Jama’ taksīr (broken plural), seperti dalam contoh: 

 ’aku telah membeli sebuah kitab‘ = اِش تَرَي تُْكُتُْبًْا

 ’aku telah belajar beberapa ilmu‘ =  تَعَلَّم تُْكُتُْبًْا

2. Alif /ا/, sebagai pengganti fathah menjadi desinens (penanda gramatikal) 

i’rᾱb nashab (kasus akusatif) pada asmᾱul khamsah (five nouns) saja, seperti 

dalam contoh: 

خَْاكَْ
َ
بَْاكَْوَأ

َ
ي تُْأ

َ
 ’aku telah melihat ayahmu dan saudaramu‘ = رَأ

3. Kasrah, sebagai pengganti fathah menjadi desinens (penanda gramatikal) i’rᾱb 

nashab (kasus akusatif) pada jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine plural) 

saja, seperti dalam contoh: 
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ي تُْال مُس لِمَاتِْ
َ
  ’aku telah melihat orang-orang Islam perempuan‘ = رَأ

4. ya’ /ي/, juga sebagai pengganti fathah menjadi desinens (penanda gramatikal) 

i’rᾱb nashab (kasus akusatif) pada: 

a. Isim taśniyah (dual), seperti dalam contoh: 

تُْكِتَابَْيْ نِْ
 
 ’aku telah membaca dua buku‘ = قَرَأ

b. Jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural), seperti dalam contoh: 

ي تُْال مُعَلِ مِْيْ نَْ
َ
 ’aku telah melihat guru-guru‘ = رَأ

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus akusatif  

disebut juga )حالةْالنصب( yang mana menandai fungsinya sebagai obyek, 

subyek, predikat, dan adverbia. Adapun desinens dari i’rᾱb nashab (kasus 

akusatif) yaitu fathah, alif, kasrah, dan ya’.  

2.2.7.3 Kasus Jarr (Genetif) 

Kasus genetif dalam bahasa Arab, seringkali disepadankan dengan jarr 

ْالجر)  Terdapat dua bentuk sintaksis yang ditandai oleh kategori .(حالة

tersebut, yaitu (1) nomina yang berfungsi sebagai obyek partikel preposisi atau 

disebut (مجرورْبحرفْجر); dan (2) nomina yang menjadi poros dari struktur 

sintaksis aneksatif atau disebut (مركب إضافي) (Kuswardono 2017:134-135).  

Kasus jarr (genetif) dalam bahasa Arab mempunyai tiga tanda (desinens) 

(Anwar 2013:33-38), yaitu sebagai berikut: 

1. Kasrah (sufiks bunyi vokal pendek /i/), menjadi tanda asli (desinens utama) 

i’rᾱb jarr (kasus genetif) pada: 

a. Isim mufrad (singular) yang menerima tanwin, seperti: 

 ’aku telah bersua dengan Zaid‘ =  مَرَر تُْبِزَيْ دْ 
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 ’aku telah menulis dengan pena‘ =  كَتَب تُْبِقَلَْمْ 

b. Jama’ taksīr (broken plural) yang menerima tanwin, seperti: 

  ’aku telah berjumpa dengan beberapa  lelaki‘ = مَرَر تُْبِرِجاَلْ 

ْكُتُْبْ   ْمِن  ْال عُلُو مَ خدَ تُ
َ
 aku telah mengambil ilmu-ilmu itu dari‘ =أ

beberapa buku’  

c. Jama’ muannaś sᾱlim (intact feminine plural), seperti: 

ْبِمُس لِمَاتْ   aku telah berjumpa dengan para wanita‘ = مَرَر تُ

Islam’ 

 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan‘ =إِنَّْفِي ْخلَ قِْالسَّمَاوَاتِْ

bumi’ 

2. ya’ /ي/, sebagai pengganti kasrah menjadi desinens (penanda gramatikal) 

i’rᾱb jarr (kasus genetif) pada: 

a. Asmᾱul khamsah (five nouns), seperti: 

ْمَالْ  ْوَذِْيْ  ْوَحمَِْيْ كَ خِْيْ كَ
َ
ْوَأ بِْيْ كَ

َ
ْبِأ  aku telah bertemu‘ = مَرَر تُ

dengan ayahmu, saudaramu, mertuamu, dan pemilik harta’ 

 

b. Isim taśniyah (dual), seperti: 

بَي تَْيْ نِْ  ’aku telah duduk di dua rumah‘ = جلََس تُْفِيْ 

ْمُس لِمَْيْ نِْ ْبِزَي دَْيْ نِ  aku telah bersua dengan dua Zaid yang‘ = مَرَر تُ

Islam’ 

c. Jama’ muzakkar sᾱlim (intact masculine plural), seperti:  

ْال مُس لِمِْيْ نَْ ْبِالزَّي دِْيْ نَ  aku telah bersua dengan Zaid-Zaid‘ = مَرَر تُ

yang Islam itu’ 
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3. Fathah, sebagai pengganti kasrah menjadi desinens (penanda gramatikal)  

i’rᾱb jarr (kasus genetif) pada:  

a. Isim alam yang mengikuti pola <َْأَف عَل>, seperti: 

ك رَْمَْ
َ
ح مَْدَْْوَأ

َ
 ’aku telah bersua dengan Ahmaddan Akram‘ = مَرَر تُْبِأ

b. ‘Alam ‘ajam yang hurufnya lebih dari tiga, seperti: 

ْوَسلَُي مَانَْ ْبِيُو سُْفَْ  aku telah bertemu dengan Yusuf dan‘ = مَرَر تُ

Sulaiman’ 

c. Sighat muntahᾱl jumū’ (ultimate plural), seperti: 

مَساَجِْدَْ  ’aku telah salat di beberapa masjid‘ = صلََّي تُْفِيْ 

d. ‘Alam muannaś (feminin) yang memakai ta’ marbuthah, seperti: 

ْوَفَاطمَِْةَْ ْبِطلَ حَْةَْ  aku telah bersua dengan Thalhah dan‘ = مَرَر تُ

Fathimah’ 

e. ‘Alam tarkīb mazji, seperti: 

 ’aku telah bersua dengan Ba’labak‘ = مَرَر تُْبَبَع لَبَْكَّ

f. ‘Alam dan ‘adal, seperti: 

 ’aku telah bersua dengan Umar dan Zuhal‘ = مَرَر تُْبِعُمَْرَْْوَزُحَْلَْ

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus genetif 

disebut juga sebagai (ْالجر  yang mana terdapat dua bentuk yang (حالة

ditandai, yaitu (مجرورْبحرفْجر) dan (مركب إضافي). Adapun desinens 

dari kasus jarr (genetif) yaitu kasrah, ya’, dan fathah.   

2.2.8 Deklinasi Nomina Arab Tunggal ke Bentuk Jamak 

Deklinasi nomina Arab dari bentuk tunggal ke bentuk jamak umumnya 

ditandai dengan bentuk, yaitu sufiks dan perubahan internal. Jamak yang ditandai 
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dengan sufiks dalam bahasa Arab dinamakan jama’ sᾱlim, yang terbagi menjadi 

dua menyesuaikan jenis gender, yaitu (1) jamak sufiks maskulin yang dinamakan 

 dan (2) jamak sufiks feminin atau dalam bahasa Arab (جمعْالمذكرْالسالم)

disebut (جمعْمؤنثْالسلم). Adapun jamak yang ditandai dengan perubahan 

struktur internal dalam bahasa Arab dinamakan jama’ taksīr yang meliputi tiga 

bentuk, yaitu jama’ qillah (ْالقلة ْالكثرة) jama’ kaśrah ,(جمع  ,(جمع

muntahᾱl jumū’ (منتهىْالجموع) (Kuswardono 2017:164). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini hanya menfokuskan pada 

jamak yang ditandai dengan perubahan struktur internal atau disebut jama’ taksīr. 

2.2.8.1 Jamak Perubahan Internal (Jama’ Taksīr) 

Deklinasi nomina Arab dari bentuk tunggal ke bentuk jamak perubahan 

internal ditandai dengan 6 bentuk: (1) perubahan bunyi vokal, (2) afiks bunyi 

vokal panjang, (3) penanggalan bunyi vokal pendek/ panjang, (4) afiks konsonan, 

(5) penanggalan konsonan, dan (6) geminasi atau disebut (تض عِيف). Terdapat 

pola yang beragam pada beberapa jenis jama’ taksīr. Pada jama’ taksīr jenis 

jama’ qillah (جمعْالقلة), yaitu jamak pada jumlah tiga hingga 10 terdapat 

setidaknya empat pola yang paling umum (Kuswardono 2017:167). Berikut 

contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk jamak pada jama’ qillah dalam tabel: 

Tabel 2.2 Perubahan Nomina Arab Bentuk Tunggal ke Bentuk Jamak  

pada Jama’ Qillah 

Bentuk Perubahan Model Pola 
Bentuk 

Tunggal 

Bentuk 

Jamak 

Afiks konsonan (prefiks) dan 

perubahan bunyi vokal 
ف عُلُْ

َ
ن فُسُْ نَف س أ

َ
 أ
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Perubahan bunyi vokal dan afiks 

konsonan (sufiks) 
 فِت يَة فَتًى فِع لَة

Afiks konsonan (prefiks), perubahan 

bunyi vokal dan afiks (infiks) bunyi 

vokal panjang 

ف عَالُْ
َ
ْ بَاب أ

َ
ب وَابأ  

Afiks konsonan (prefiks), perubahan 

bunyi vokal, dan penanggalan bunyi 

vokal panjang 

ف عِلَةْ 
َ
ْ عمَُو د أ

َ
ع مِدَةأ  

 

Pada jama’ taksīr jenis kaśrah (جمعْالكثرة), yaitu pada jumlah tiga 

hingga tak terbatas. Setidaknya terdapat 17 pola paling umum pada jamak kaśrah 

(Kuswardono 2017: 168). Berikut contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk 

jamak pada jama’ kaśrah dalam tabel  : 

Tabel 2.3 Perubahan Nomina Arab Bentuk Tunggal ke Bentuk Jamak  

pada Jama’ Katsrah 

Bentuk Perubahan Model Pola 
Bentuk 

Tunggal 

Bentuk 

Jamak 

Penanggalan konsonan dan perubahan 

bunyi vokal 
ح مَرُْ فُع لْ 

َ
 حمُ ر أ

Perubahan bunyi vokal dan 

penanggalan bunyi vokal panjang 
 كُتُبْ  كِتَابْ  فُعُلْ 

Perubahan bunyi vokal dan 

penanggalan konsonan 
 صوَُرْ  صوُ رَةْ  فُعَلْ 

Perubahan bunyi vokal dan 

penanggalan konsonan 
 قِطعَْ  قِط عَةْ  فِعَلْ 

Perubahan bunyi vokal, penanggalan 

vokal panjang, afiks konsonan (sufiks) 

 سحَرََةْ  ساَحرِْ  فَعَلَةْ 

Perubahan bunyi vokal, penanggalan 

vokal panjang, dan afiks konsonan 

 قُضاَةْ  قَاضْ  فُع لَةْ 
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(sufiks) 

Perubahan bunyi vokal dan afiks 

konsonan (sufiks) 
لَةْ فِعَْ  فِي لَةْ  فِي لْ  

Perubahan bunyi vokal, penanggalan 

vokal panjang, dan afiks vokal 

panjang (sufiks) 

 مَر ضىَ مَرِي ضْ  فَع لَى

Perubahan bunyi vokal, penanggalan 

vokal panjang, dan geminasi 
 رُكَّعْ  رَاكِعْ  فُعَّلْ 

Perubahan bunyi vokal, penanggalan 

vokal panjang, geminasi, dan afiks 

vokal panjang (infiks), 

 كُتَّابْ  كَاتِبْ  فُعَّالْ 

Perubahan bunyi vokal dan afiks vokal 

panjang (infiks) 
 حبَِالْ  حبَ لْ  فِعَالْ 

Perubahan bunyi vokal, afiks vokal 

panjang (infiks) 
 قُلُو بْ  قَل بْ  فُعُو لْ 

Perubahan bunyi vokal, afiks vokal 

panjang (infiks) 
 عبَيِ دْ  عاَبِدْ  فَعِي لْ 

Perubahan bunyi vokal pendek dan 

panjang, afiks vokal panjang (infiks), 

dan afiks konsonan (sufiks) 

 غِل مَانْ  غلامَْ  فِع لانَْ 

Perubahan bunyi vokal, afiks vokal 

panjang (infiks), dan afiks konsonan 

(sufiks) 

 قُض بَانْ  قَضِي بْ  فُع لانَْ 

Perubahan bunyi vokal, afiks bunyi 

vokal panjang (infiks), dan afiks 

konsonan (sufiks) 

ْفعلاء ْكريم ْكرماء

Afiks konsonan (konfiks) dan 

perubahan bunyi vokal panjang 
ْأفعلاء ْشديد ْأشد اء
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Pada jamak jenis muntahᾱl jumū’ (ْالجمُُوع  yaitu bentuk ,(من تَهَى

jamak yang tidak ada bentuk tunggalnya ditandai dengan infiks vokal panjang /a/ 

ditengah kata yang setelahnya terdapat dua konsonan yang disertai bunyi vokal 

atau tiga konsonan yang disisipkan diantaranya bunyi vokal panjang /i/ 

(Kuswardono 2017: 171). Setidaknya terdapat 20 pola paling umum pada jama’ 

muntahᾱl jumū’. Berikut contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk jamak pada 

jama’ muntahᾱl jumū’ dalam tabel: 

Tabel 2.4 Perubahan Nomina Arab Bentuk Jamak ke Bentuk 

 Jama’ Muntahal Jumu’ 

Bentuk Perubahan Model Pola 
Bentuk 

Tunggal 

Bentuk 

Jamak 

Perubahan bunyi vokal dan afiks 

vokal panjang (infiks) 
 قَرَادِد قَر دَد فَعَالِل

Perubahan bunyi vokal dan afiks 

vokal panjang (infiks) 
 شمََالِي ل شِم لال فَعَاعِي ل

Perubahan bunyi vokal dan afiks 

vokal panjang (infiks) 
 عقََاقِل عقََن قَل فَعَاعِل

Perubahan bunyi vokal dan afiks 

vokal panjang (infiks) 
 كَتَاتِي ب كُتَّابْ  فَعَاعِي ل

Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

فَاعِلُْ
َ
بعإِصْ  أ صاَبِع 

َ
 أ

Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

ضاَبِي رُْ إِض بَارَةْ  أفَاعِي ل
َ
 أ

Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

 تَنَاضِب تَن ضب تَفَاعِل
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Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

 تَمَاثِي ل تِم ثَال تَفَاعِي ل

Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

 مَساَجدِ مَس جدِ مَفَاعِل

Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

 مَوَاثِي قُْ مِي ثَاق مَفَاعِي ل

Afiks konsonan (prefiks), 

perubahan bunyi vokal, dan afiks 

vokal panjang (infiks) 

 يَلامِع يَل مَع يَفَاعِل

Perubahan bunyi vokal, afiks 

konsonan (infiks) dan afiks vokal 

panjang (infiks) 

اعِي ليَفَْ  يَنَابِي ع يَن بو ع 

Perubahan bunyi vokal, afiks 

konsonan (infiks), dan afiks vokal 

panjang (infiks) 

 جوََاهِر جوَ هَر فَوَاعِل

Perubahan bunyi vokal, afiks 

konsonan (infiks), dan afiks vokal 

panjang (infiks) 

 نَوَاعِي ر نَاعو رة فَوَاعِي ل

Perubahan bunyi vokal, afiks 

konsonan (infiks), dan afiks vokal 

panjang (infiks) 

 جيََائِل جيَ ئَل فَيَاعِل

Perubahan bunyi vokal, afiks 

konsonan (infiks), dan afiks vokal 

panjang (infiks) 

 صيََادِي ح صيَ دَاح فَيَاعِي ل

Perubahan bunyi vokal, afiks 

konsonan (infiks), dan afiks vokal 

panjang (infiks) 

 ضمََائِر ضمَِي ر فَعَائِل
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Perubahan bunyi vokal dan afiks 

vokal panjang (infiks dan sufiks) 
 حيََارَى حيَ رَان فَعَالَى

Perubahan bunyi vokal dan afiks 

vokal panjang (infiks dan sufiks) 
 عطُاَشىَ غطَ شاَن فُعَالَى

Perubahan bunyi vokal, afiks vokal 

panjang (infiks), dan afiks 

konsonan geminatif (sufiks) 

 فَعَالِيْ 
 كر سِيْ 

 

 كَرَاسِيْ 

 

 

2.2.9 Al Qurᾱn 

Secara etimologis, al Qurᾱn berarti “bacaan” atau yang dibaca. Berasal dari 

bahasa Arab “qara’a” yang berarti membaca, (Q.S 75:18). Menurut Quraisz 

Shihab, al Qurᾱn secara harfiah bararti “bacaan yang sempurna”. Secara 

terminologis al Qurᾱn berarti kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, dengan bahasa arab melalui malaikat Jibril, sebagai mu’jizat 

dan argumentasi dalam mendakwahkan kerasulannya dan sebagai pedoman hidup 

untiuk mencapai kedamaian dunia dan akhirat. Menurut Dr. Dawud (1979), al 

Qurᾱn adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad secara 

lafadz (lisan), makna serta gaya bahasa (uslub)nya yang termaktub dalam mushᾱf 

yang dinukilkan dirinya secara mutawatir (Elmubarok, dkk. 2016:71). 

Sementara dalam Muhammad Abduh dalam (Khotimah 2014:3) 

mendefinisikan al Qurᾱn sebagai kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada 

nabi yang paling sempurna (Muhammad SAW), ajarannya mencakup keseluruhan 

ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak 

dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas. 
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2.2.10 Sūrah al-Baqarah 

Kata al Baqarah berasal dari bahasa Arab <البقرة> yang berarti “sapi 

betina” adalah sūrah ke-2 dalam al Qurᾱn. Sūrah ini terdiri atas 286 ayat, 6.221 

kata, dan 25.500 huruf dan tergolong sūrah Madaniyah. Sebagian besar ayat 

dalam sūrah ini diturunkan pada permulaan hijrah, kecuali ayat 281 yang 

diturunkan di Mina saat peristiwa haji Wada’. Sūrah ini merupakan sūrah 

terpanjang dalam al Qurᾱn. Sūrah ini dinamai al Baqarah yang artinya sapi betina 

karena di dalam sūrah ini terdapat kisah penyembelihan sapi betina yang 

diperintahkan Allah kepada Bani Israil. Surah ini juga dinamai Fustatul Quran 

(puncak Al-Qurᾱn) karena memuat beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam 

surah yang lain. Dinamai juga surah Alif Lam Mim karena surah ini dimulai 

dengan huruf Arab Alif Lam Mim (Fakhrudin dan Irhamah 2011:10). 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, di dalam sūrah al 

Baqarah terdapat banyak bentuk-bentuk jama’ taksīr yaitu terdapat 70 bentuk, 

meliputi 24 bentuk jama’ taksīr Qillah, 32 bentuk jama’ taksīr kaśrah, dan 14 

bentuk jama’ taksīr sighat muntahal jumu’. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti 

sūrah al Baqarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

analisis isi. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dalam al 

Qurᾱn sūrah al Baqarah terdapat 70 data jama’ taksīr, yang terdiri atas 24 data 

kategori jama’ qillah (minor plural) dengan prosentase 34%, 32 data kategori 

jama’ kaśrah (major plural) dengan prosentase 46%, dan 14 data jama’ kaśrah 

sub kategori sighat muntahᾱl jumū’ dengan prosentase 20%. 

Berdasarkan kasus dan penanda gramatikal, terdapat 19 data jama’ taksīr 

yang berkasus rafa’ (nominatif) dengan prosentase 27%, 25 data jama’ taksīr 

yang berkasus nashab (akusatif) dengan prosentase 36%, dan 26 data jama’ taksīr 

yang berkasus jarr (genetif) dengan prosentase 36%.  

Berdasarkan pola pembentukannya, peneliti menemukan jama’ taksīr 

dengan pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan sebanyak 5 

data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan dan afiks bunyi 

vokal panjang sebanyak 14 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan 

penanggalan konsonan, afiks konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 3 

data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan, penanggalan 

bunyi vokal panjang, dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 7 data, pola 

perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan dan perubahan bunyi vokal 

panjang sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks 
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konsonan, perubahan konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 1 data, 

pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 

22 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan penanggalan bunyi vokal 

panjang dan geminasi sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal disertai 

dengan penanggalan bunyi vokal panjang, geminasi, dan afiks bunyi vokal 

panjang sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan 

penanggalan bunyi vokal panjang sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal 

disertai dengan penanggalan konsonan sebanyak 3 data, pola perubahan bunyi 

vokal disertai dengan perubahan bunyi vokal panjang dan afiks konsonan 

sebanyak 1 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan perubahan bunyi 

vokal panjang dan sufiks bunyi vokal panjang sebanyak 3 data, pola perubahan 

bunyi vokal disertai dengan penanggalan konsonan dan afiks bunyi vokal panjang 

sebanyak 2 data, dan pola perubahan bunyi vokal disertai dengan perubahan bunyi 

vokal panjang, afiks konsonan, dan penanggalan konsonan sebanyak 1 data. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai jama’ taksīr dalam al 

Qurᾱn sūrah al Baqarah, maka peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, khususnya mahasiswa di program studi bahasa 

Arab hendaknya lebih meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk belajar 

kaidah-kaidah bahasa Arab seperti nachw (sintaksis) dan sharf (morfologis), 

karena dua sub sistem tersebut sangat penting dalam pembelajaran bahasa 

Arab, salah satunya jama’ taksīr dan pola pembentukannya.  
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan menambah 

pengetahuan untuk pengajar maupun pembelajar bahasa Arab, serta menambah 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  
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